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ABSTRAK 
TIYAS AYU KARYASIH, Transformasi Pola Hidup Masyarakat Dalam Rangka 
Meningkatkan Tanggung Jawab Sosial Lingkungan Sebagai Wujud Civic 
Engagement. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, Januari 
2018. 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh keresahan akan adanya banjir tahunan di 
kawasan bantaran kali Ciliwung karena sikap masyarakat yang cenderung negatif  
terhadap lingkungan. Pemerintah Provinsi DKI Jakarta memberlakukan normalisasi 
kali Ciliwung, dari kebijakan normalisasi kali Ciliwung ini memberikan dampak-
dampak yang menimbulkan perubahan sosial. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana transformasi pola hidup masyarakat dalam rangka 
meningkatkan tanggung jawab sosial lingkungan sebagai wujud civic engagement di 
Kampung Pulo. Metode yang diguanakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  
 
Temuan penelitian ini adalah: 1) Bantaran kali Ciliwung menjadi sasaran 
normalisasi karena perilaku masyarakat yang cenderung negatif  terhadap lingkungan 
sehingga menimbulkan banjir tahunan; 2) Memberikan dampak-dampak berupa 
keuntungan yang meningkatkan tanggung jawab sosial lingkungan sebagai wujud 
civic engagement serta kerugian berupa penggusuran pemukiman masyarakat 
bantaran kali Ciliwung yang keduanya memberikan andil perubahan sosial; 3) 
Penghijauan, gotong royong, saling tolong menolong antar masyarakat yang 
mengalami kesusuahan melalui forum persaudaraan sosial Kampung Pulo dan tidak 
membuang sampah menjadi bentuk-bentuk tanggung jawab sosial lingkungan (social 
responsibility); 4) Transformasi pola hidup masyarakat cenderung mengarah kepada 
hal positif dengan didasari oleh dampak-dampak, serta bentuk dari social 
responsibility guna mewujudkan sikap-sikap yang tercermin dalam karakteristik civic 
engagement. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terjadi perubahan sosial yang 
positif dengan adanya hubungan timbal balik antara tanggung jawab sosial 
lingkungan (social responsibility) dengan civic engagement dalam masyarakat 
Kampung Pulo sebagai akibat normalisasi kali Ciliwung yang menghasilkan good 
citizenship. 
 
 
Kata kunci : Transformasi Sosial, Pola Hidup, Tanggung Jawab Sosial 
Lingkungan,  Civic Engagement 
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ABSTRACT 
TIYAS AYU KARYASIH, Transformation of Society’s Lifestyle to Improve 
Environmental Social Responsibility as a Form of Civic Engagement. Skripsi. 
Jakarta: Pancasila and Civic Education Study Program, Faculty of Social 
Sciences, State University of Jakarta, January 2018. 
 
This study based on research by the annual flood of disquiet in the region 
because of the Ciliwung River community that tends to have a negative attitude 
towards the environment. The Government of DKI Jakarta enforces normalization of 
Ciliwung. The normalization policygives gives this impacts resulted in social change. 
This study aims to find out how the transformation of society’s lifestyle improves 
environmental social responsibility as a form of civic engagement  in Kampung Pulo. 
The method used in this research is a descriptive method with qualitative approach.  
 
The results of this study are: 1) Ciliwung River normalization was targeted 
because of the behavior of society tend to be negative to the environment giving rise 
to annual flooding; 2) Gives the impacts in the form of benefits that enhance social 
responsibility environment as a form of civic engagement and community settlement 
damages eviction Ciliwung River which both provide a share of social change; 3) 
Greening, mutual help, mutual help between communities that are experiencing social 
fraternity through the forum kesusuahan Kampung Pulo and don't throw trash into the 
forms of social responsibility environment (social responsibility);  4) transformation 
of the pattern of  life tend to lead to positive things with based on the impacts, as well 
as forms of social responsibility to embody the attitudes reflected in the 
characteristics of civic engagement. The conclusions of this study are positive social 
changes occurred with the existence of reciprocal relationships between 
environmental social responsibility (social responsibility) and civic engagement in 
the community of Kampung Pulo as a result of the normalization Ciliwung River’s  
which to be good citizenship. 
 
Key words : Social Transformation, Social Lifestyle,  Environmental Social 
Responsibility, Civic Engagement 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Penelitian ini didasari pada keresahan akan perilaku masyarakat bantaran 
kali Ciliwung yang salah dan cenderung negatif sehingga memicu banjir tahunan 
yang melanda di kawasan bantaran kali Ciliwung, Kampung Pulo, Jatinegara. 
Berdasarkan penelitian dari Siti Khoirun Nikmah dalam Jurnal “Studi Sungai 
Ciliwung (Pengabaian Pemerintah Terhadap Eksistensi Penduduk Pinggir 
Sungai: Wajah Pengelola Sungai di Indonesia)” mengkaji bahwa pengerukan 
yang dilakukan di kali Ciliwung adalah upaya Pemerintah DKI Jakarta dalam 
menangani permasalahan banjir besar tahun 2007 di DKI Jakarta, dalam jurnal ini 
disimpulkan bahwa, 
“Pemerintah abai terhadap masyarakat yang tinggal di bantaran kali 
ciliwung, penggusuran adalah ancaman terbesar bagi masyarakat yang 
tinggal di bantaran kali ciliwung, Proyek JEDI (Jakarta Emergency 
Dredging Initiative) adalah proyek utang kerjasama Pemerintah Indonesia 
dalam hal ini Pemerintah Pusat dan Daerah, khususnya Pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta dengan Bank Dunia terbukti tidak efektif 
menyelesaikan masalah banjir di Jakarta, Pemerintah tidak memiliki 
konsep yang komprehensif dalam mengelola sungai karena lebih 
berorientasi pada pembangunan fisik, Konsep pengelolaan sungai tersebut 
pada akhirnya hanya merugikan masyarakat khususnya masyarakat miskin 
karena lebih menguntungkan konglomerasi besar.”1 
Dalam jurnal tersebut menjelaskan bahwa proyek 
 
                                                          
1
Siti Khoirun Nikmah, Studi Sungai Ciliwung (Pengabaian Pemerintah Terhadap Eksistensi 
Penduduk Pinggir Sungai: Wajah Pengelola Sungai di Indonesia). (Jakarta: Internasional NGO 
Forum on Indonesia Development,2010),h.22. 
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JEDI berupa pengerukan DAS Ciliwung atau normalisasi ternyata 
memang memberikan dampak yang sangat banyak bagi kehidupan masyarakat 
pinggir kali, dampak tersebut pun menimbulkan suatu perubahan-perubahan 
dalam masyarakat. Disebutkan pula dalam Penelitian yang dilakukan oleh Rina 
Cuttiyaningsih pada tahun 2006, dengan judul “Perubahan Pola Hidup 
Masyarakat Akibat Pembangunan Industri” penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dan pendekatan kualitatif.” Penelitian Rina Cuttiyaningsih ini bertujuan 
untuk mengetahui pola hidup masyarakat Desa Wanasari, Kecamatan Cibitung, 
Kabupaten Bekasi dalam hal mata pencaharian, pendidikan, perilaku atau 
kebiasaan masyarakat dan peranan kaum perempuan sebagai akibat pembangunan 
industry. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi suatu perubahan sosial akibat 
adanya pembangunan industry di Desa Wanasari. Perubahan-perubahan tersebut 
berhubungan langsung dengan pola hidup yang mempengaruhi sendi-sendi 
kehidupan sosial. 
Sungai yang munurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sama 
artinya dengan kali merupakan aliran air yang besar (biasanya buatan alam).
2
 Kali 
Juga sebagai wadah air yang terbentuk secara alami atau langsung diciptakan oleh 
Allah SWT dengan atau tanpa campur tangan manusia. Manusia tidak dapat 
melepaskan diri dari berbagai polemik kehidupan baik di pedesaan maupun di 
perkotaan tanpa adanya kali. Tanpa  adanya kali mungkin dapat terjadi berbagai 
                                                          
2
Poerwadarminta, W.J.S. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cetakan kelima Belas) (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996),h.976. 
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dampak yang cukup besar, karena kali memiliki berbagai manfaat seperti tempat 
penampungan air ketika hujan turun, mengalirkan air dari dataran tinggi atau hulu 
ke dataran rendah atau hilir, sebagai pembangkit listrik, sarana transportasi, 
tempat rekreasi, tempat mencari nafkah, mencegah banjir, dan mungkin ada yang 
menjadikan kali sebagai altar kehidupan mereka.  
Melihat betapa pentingnya keberadaan wadah air yang terbentuk secara 
alami bagi keberlangsungan hidup manusia, lebih dari beberapa abad yang lalu 
peradaban air turut berkontribusi dalam perkembangan kerajaan-kerajaan di 
tanah air ini. Peradaban air membawa banyak keuntungan seperti sumber 
kehidupan, serta pembentukan kebudayaan masyarakat-masyarakat yang 
tinggal di sekitarnya atau yang biasa kita sebut bantaran kali. Banyak 
masyarakat di berbagai daerah di tanah air sampai saat ini menjadikan kali 
sebagai tempat pemujaan dan sarana komunikasi dengan hal-hal yang mereka 
anggap mistis, ada juga yang menjadikan kali sebagai sarana olahraga dan 
sarana transportasi guna mendukung perekonomian, seperti halnya saja kali 
Ciliwung.  
Kali Ciliwung adalah kali yang membelah kota Jakarta setelah melewati 
kota Bogor dan Depok. Kali yang memiliki panjang 109 km dan luas DAS 
347 km
2 
ini bersumber dari mata air Gunung Pangrango. Ciliwung adalah 
“Jalan utama Pakuan dengan Sunda Kelapa,” tulis Pramoedya Ananta Toer 
(dalam epik Arus Balik). Saat itu Pakuan adalah Ibu Kota, sedangkan Sunda 
Kelapa adalah pelabuhan pada zaman kerajaan Hindu-Budha. Sejak tahun 
1500-an saat masa kerajaan Padjajaran kali Ciliwung ini dimanfaatkan sebagai 
4 
 
sarana transportasi dari ibu kota Pakuan Bogor menuju pelabuhan pantai utara 
seperti, Banten, Sunda Kelapa dan Tanggerang.  
Pada Tahun 1600, Ciliwung dijadikan sarana transportasi seperti kapal 
dagang berkapasitas 100 ton hilir-mudik di sepanjang sungai, dan Bahkan, 
sering diselenggarakan perayaan tahunan Pek-Cun, yakni perayaan perahu 
berhias bagi orang Cina di Jakarta. Tahun 1689, air Sungai Ciliwung 
dimanfaatkan untuk minum dan kebutuhan rumah tangga oleh penduduk di 
bantaran sungai. Tahun 1922, Pemerintah Kolonial membuat banjir kanal 
barat dari Manggarai di kawasan Selatan Batavia hingga ke Muara Angke. 
Pembuatan kanal banjir itu guna memecah aliran dan menghindari bahaya 
banjir. 
Sejak pasca kemerdekaan kali Ciliwung ini membawa bencana seperti 
banjir yang tercatat pada tahun 1976, 1984, 1994, 1996, 1997, 1999, 2007, 
2008 dan tahun 2014.
3
  Mengapa demikian, karena wilayah ekologi kali 
Ciliwung sudah berubah menjadi pemukiman padat penduduk, masyarakat 
yang berbondong-bondong datang ke ibu kota menjadikan bantaran kali 
ciliwung menjadi alternative tempat tinggal karena sulit dan mahalnya biaya 
untuk mendirikan bangunan di DKI Jakarta. Banyak masyarakat yang hidup di 
sepanjang bantaran kali ini benar-benar menganggap bahwa kali Ciliwung 
merupakan sumber kehidupan mereka sehingga mereka melakukan berbagai 
perilaku dan kebiasaan-kebiasaan harian di badan kali, seperti saja mencuci, 
                                                          
3
Merah Putih, Ini cerita sungai ciliwung dari masa jaya ke masa banjir sekarang, 
http://merahputih.com/post/read/ini-cerita-sungai-ciliwung-dari-masa-jaya-ke-masa-banjir-
sekarang (diakses pada tanggal 22 Desember 2016 pada pukul 23.46) 
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membuang hajat,  dan tempat pembuangan sampah masyarakat setempat yang 
tinggal dibantaran kali.  
Kali Ciliwung yang mereka jadikan sumber kehidupan tidak dapat lagi 
menampung sampah dan sisa-sisanya, sehingga terjadi penyumbatan di 
berbagai sisi kali yang tiap tahunnya mengakibatkan banjir, dan ekologi air 
yang tersisa pun sudah sulit ditemukan pada daerah aliran sungai (DAS). DAS 
kali Ciliwung pun kian menyempit karena masyarakat yang makin padat 
mendirikan bangunan langsung di badan kali. Dengan adanya dampak yang 
cukup besar dari kebiasaan masyarakat bantaran kali yang salah sehingga 
menghadirkan berbagai polemik negatif dari kali Ciliwung ini. 
Pemprov DKI Jakarta melakukan berbagai solusi terkait masalah kali 
Ciliwung ini seperti melakukan Normalisasi kali Ciliwung, terhitung sejak 
tahun 2013 Pemerintah Provinsi DKI Jakarta memberlakukan penanganan 
guna menjadikan kali Ciliwung seperti sedia kala atau yang biasa disebut 
“Normalisasi”. Normalisasi adalah suatu cara yang dianggap mampu 
menanggulangi permasalahan tahunan DKI Jakarta yaitu banjir. Normalisasi 
ini menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu tindakan 
menjadikan normal (biasa) kembali; tindakan mengembalikan pada keadaan, 
hubungan dsb yang biasa atau yang normal.
4
  
Normalisasi ini bertujuan untuk meminimalkan akibat-akibat yang 
ditimbulkan oleh kebiasaan harian masyarakat bantaran kali yaitu banjir dan 
                                                          
4
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pusaka 
Utama),h.968. 
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untuk penataan kembali ekologi air kali dan untuk memperbaiki kualitas air 
kali yang menghitam, serta menimbulkan bau yang tidak sedap. Normalisasi 
kali Ciliwung inilah banyak menimbulkan dampak bagi masyarakat yang 
tinggal di bantaran kali Ciliwung, sekitar 518 Rumah yang berada di daerah 
Kampung Pulo, Jatinegara, Jakarta timur akan dibongkar.
5
 Untuk itu Pemprov 
DKI Jakarta memberlakukan Kebijakan berupa relokasi masyarakat yang 
sebelumnya bertempat tinggal di bantaran kali Ciliwung dipindahkan ke 
rusunawa. 
Tentu saja hal ini menghadirkan berbagai persoalan baru, seperti 
perlunya adaptasi masyarakat terkait sistem seperti mata pencaharian 
masyarakat, perilaku kebiasaan serta pendidikan anak-anak dari masyarakat 
Kampung Pulo, Jatinegara, Jakarta Timur. Adaptasi suatu masyarakat terhadap 
tempat, suatu situasi dan kondisi yang baru maka akan membentuk suatu 
perubahan sosial yang mana perubahan ini dapat mengarah pada perubahan 
positif maupun perubahan negatif tergantung dari masyarakat itu sendiri dalam 
menanggapinya. Perubahan sosial yang mengarah pada hal positif tentunya 
sangat dan harus ada andil dari masyarakat yang memiliki respon yang positif 
pula, sehingga dapat membentuk tanggung jawab untuk terus memberikan 
peran-peran dan aksi-aksi positif sebagai warga negara.  
Dari fenomena yang ada,  maka  terjadilah penelitian berupa studi 
lapangan ini untuk mengamati secara langsung akibat dari adanya normalisasi 
                                                          
5
Ciliwung Merdeka, Siaran Pers Ciliwung Merdeka, https://ciliwungmerdeka.org/siaran-pers-
ciliwung-merdeka-dan-mitra/(Diakses pada tanggal 22 Desember 2016 pukul 11.23) 
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kali Ciliwung seperti transformasi pola hidup masyarakatnya. Selain itu 
melalui penelitian ini diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 
kepada masyarakat untuk dapat meningkatkan tanggung jawab sosial 
lingkungan (social responsibility) dan pola hidup yang lebih positif dari 
sebelumnya. Tanggung jawab suatu masyarakat yang dapat memberikan 
kemajuan bagi lingkungannya dapat diartikan sebagai tanggung jawab sosial 
atau social responsibility. Tanggung jawab sosial ini dapat mewujudkan sikap 
civic engagament (keterlibatan aktif warga negara). 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas maka penulis menyimpulkan 
perumusan masalah berupa “Bagaimana transformasi pola hidup masyarakat 
dalam rangka meningkatkan tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagai 
wujud civic engagement?” 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini merumuskan pertanyaan 
penelitian sebegai berikut : 
1. Faktor apa saja yang menjadikan daerah Kampung Pulo sebagai sasaran 
normallisasi ? 
2. Apa saja keuntungan dan kerugian  yang di dapat masyarakat bantaran kali 
dengan adanya normalisasi kali Ciliwung? 
8 
 
3. Bagaimana bentuk tanggung jawab sosial masyarakat kampung pulo 
sebagai wujud civic engagement ? 
4. Bagaimana transformasi pola hidup masyarakat Kampung Pulo, Jatinegara 
dalam rangka meningkatkan tanggung jawab sosial lingkungan? 
 
D. Fokus Penelitian 
Penelitian ini memfokuskan masalah transformasi pola hidup 
masyarakat Kampung Pulo, Jatinegara dalam dalam rangka meningkatkan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagai wujud civic engagement 
dengan mengadakan studi kasus di daerah yang terkena dampak normalisasi 
daerah aliran sungai ciliwung dengan sudut pandang berupa: Mata 
pencaharian, Pendidikan, serta perilaku kebiasaan masyarakat setempat. 
 
E. Manfaat penellitian 
1. Penulis  
Bagi penulis penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang 
bagaimana transformasi pola hidup masyarakat sebagai akibat adanya 
proyek normalisasi kali ciliwung tersebut dapat membuat masyarakat 
menjadi individu yang bertanggung jawab terhadap lingkungan sebagai 
bagian dari civic engagement serta hubungannya dengan pengetahuan 
yang didapat selama perkuliahan. 
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2. Masyarakat 
Bagi masyarakat bantaran kali penelitian ini dapat memberikan 
manfaat untuk meningkatkan pola hidup yang lebih baik dari sebelumnya 
serta memberikan dampak positif bagi lingkungan. 
 
3. Civitas Akademik 
Bagi Universitas Negeri Jakarta dan khususnya Fakultas Ilmu Sosial 
dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya terkait kasus yang sama yaitu  
tentang perubahan sosial, tanggung jawab sosial dan lingkungan, serta 
menjadi masyakat yang memiliki kemauwan untuk dapat melibatkan diri 
sebagai warga Negara yang baik atau Civic engagement. 
 
4. Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 
Bagi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dapat dijadikan pertimbangan 
dalam membangun dan merencanakan kembali untuk  mengadakan 
normalisasi Kali-kali lainnya di wilayah DKI Jakarta agar dapat 
mengurangi dampak bagi kehidupan masyarakat yang tinggal di bantaran 
Kali serta menjadikan wilayah DKI menjadi lebih baik. 
 10 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Hakekat Transformasi  
Pada hakekatnya setiap masyarakat pasti akan mengalami transformasi. 
Transformasi itu sendiri menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 
adalah suatu perubahan bentuk, sifat, fungsi dsb,  perubahan tersebut dapat 
mengarah ke suatu hal yang positif maupun negative tergantung bagaimana 
ruang lingkupnya. Jadi kata transformasi itu sendiri dapat berarti perubahan.
6
 
Strasser dan Randall (dalam Piötr Sztompka) mengemukakan mengenai 
perubahan sosial, 
“Berbicara tentang perubahan, kita membayangkan sesuatu yang terjadi 
setelah jangka waktu tertentu; kita berurusan dengan perbedaan keadaan 
yang diamati antara sebelum dan sesudah jangka waktu tertentu.Untuk 
dapat menyatakan perbedaannya, ciri-ciri awal unit analisis harus 
diketahui dengan cermat meski terus berubah. Dan konsep dasar 
perubahan sosial mencakup tiga gagasan: (1) perbedaan; (2) pada waktu 
berbeda; dan (3) diantara keadaan sistem sosial yang sama."
7
 
 
Kebijakan Pemprov DKI Jakarta untuk menanggulangi permasalahan 
banjir berupa normalisasi kali Ciliwung memberikan dampak yang cukup 
besar, seperti Pemindahan masyarakat bantaran kali Ciliwung ke rusunawa 
serta pembangunan kembali rumah-rumah warga ketempat yang baru akibat 
digusur. Hal ini memberikan pengaruh bagi kehidupan masyarakat bantaran 
kali Ciliwung sehingga dapat menunjang terjadinya perubahan sosial. 
                                                          
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit.,h.1484. 
7
 Piötr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial Cetakan ke-4 (Jakarta: Prenada, 2008),h.3. 
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Perubahan sosial ini dapat meliputi aspek ekonomi, sosial budaya maupun 
pendidikan. Perubahan sosial tersebut pun dapat terjadi baik secara cepat-
lamban ataupun kecil-besar sesuai dengan pendapat Soerjono Soekanto 
bahwa, ada beberapa bentuk perubahan yang terjadi di dalam masyarakat 
yaitu:
8
 
1. Perubahan lambat dan perubahan cepat 
Perubahan-perubahan yang membutuhkan waktu yang lama dan 
rentetan perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lambat 
dinamakan Evolusi, pada evolusi perubahan terjadi dengan 
sendirinya tanpa rencana atau kehendak tertentu, perubahan tersebut 
terjadi karena usaha-usaha masyarakat untuk menyesuaikan diri 
dengan keperluan-keperluan, keadaan-keadaan dan kondisi-kondisi 
baru yang timbul sejalan dengan pertumbuhan masyarakat. 
2. Perubahan kecil dan perubahan besar 
Perubahan kecil adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada 
unsur-unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung, 
atau bagi masyarakat. Perubahan mode pakaian misalnya tidak akan 
member pengaruh apa-apa bagi masyarakat. Dalam keseluruhannya 
karena tidak mengakibatkan perubahan-perubahan pada lembaga-
lembaga kemasyarakatan, sebaliknya suatu proses industrialisasi 
yang  berlangsung pada masyrakat agraris akan membawa pengaruh 
besar pada masyarakat. Berbagai kehidupan akan ikut terpengaruh 
misalnya; hubungan kerja, sistem milik tanah, hubungan 
kekeluargaan, tingkah laku dalam masyarakat dan seterusnya. 
3. Perubahan-perubahan yang dikehendaki (Intended change) atau 
perubahan yang direncanakan (Planed Change) dan perubahan yang 
tidak dikehendaki (Uninted change) atau perubahan yang tidak 
direncanakan (Unplaned Change). 
Seperti ungkapan Piötr Sztompka, bahwa perubahan sosial  dapat 
dibayangkan sebagai perubahan yang terjadi di dalam atau mencakup sistem 
sosial. Lebih tepatnya, terdapat perbedaan antara keadaan sistem tertentu 
dalam jangka waktu berlainan.
9
 Prof, Selo Soemardjan (dalam Soerjono 
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8
Soerjono Soekanto, Sosiologi suatu pengantar (Jakarta: PT.Grafindo Raja Persada 1990), h. 361-
362 
9
 Piötr Sztompka, Loc.cit., h. 3 
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Soekanto) memaparkan, Perubahan sosial merupakan perubahan-perubahan 
yang terjadi di dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosial 
termasuk di dalamnya adalah nilai-nilai, sikap-sikap dan pola-pola prilaku di 
antara kelompok di dalam masyarakat.
10
 
Perubahan sosial yang terjadi didalam masyarakat akan mengakibatkan 
berubahnya sistem dalam masyarakat itu pula, menurut Piötr Sztompka 
menyatakan kemungkinan perubahan menurut teori sistem adalah sebagai 
berikut:
11
 
1. Perubahan komposisi (misalnya, migrasi dari satu kelompok ke 
kelompok lain, menjadi anggota satu kelompok tertentu, 
pengurangan jumlah penduduk kerena kelaparan, demobilisasi 
gerakan sosial, bubarnya suatu kelompok). 
2. Perubahan struktur (misalnya, terciptanya ketimpangan, kristalisasi 
kekuasaan, munculnya ikatan persahabatan, terbentuknya kerja 
sama, atau hubungan kompetitif). 
3. Perubahan fungsi (misalnya, spesialisasi dan diferensiasi pekerjaan, 
hancurnya peran ekonomi, diterimanya peran yang diindoktrinasikan 
oleh sekolah atau universitas). 
4. Perubahan batas (misalnya, penggabungan beberapa kelompok, atau 
satu kelompok dengan kelompok lain, mengendurnya criteria 
kenggotaan kelompok, dan demokratisasi keanggotaan, dan 
penaklukan). 
5. Perubahan hubungan antarsubsistem (misalnya, penguasaan rezim 
politik atau organisasi ekonomi, pengendalian keluarga dan 
keseluruhan kehidupan privat oleh pemerintah totaliter). 
6. Perubahan lingkungan (misalnya, kerusakan ekologi, gempa bumi, 
munculnya wabah atau virus HIV, lenyapnya sistem bipolar 
internasional). 
 
Perubahan sosial juga disebutkan oleh Macionis (dalam Piötr Sztompka) 
Perubahan sosial adalah transformasi dalam organisasi masyarakat dalam pola 
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 Soerjono Soekanto, Op.cit., h. 339 
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 Piötr Sztompka, Op.cit., h. 4 
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berfikir dan dalam perilaku pada waktu tertentu.
12
 Dalam perubahan sosial 
terdapat proses-proses perubahan sosial menurut Selo Soemardjan (dalam 
Soerjono Soekanto) salah satunya adalah penyesuaian masyarakat terhadap 
perubahan yaitu keserasian atau harmoni dalam masyarakat (social 
equilibrium) merupakan keadaan yang diidam-idamkan setiap masyarakat. 
Keserasian masyarakat dimaksudkan sebagai suatu keadaan di mana lembaga-
lembaga kemasyarakatan yang pokok benar-benar berfungsi dan saling 
mengisi.
13
 Perubahan sosial dapat disebabkan oleh banyak hal, diantaranya 
disebabkan oleh tingkah laku manusia dalam sistem yang ada. Beberapa faktor 
yang menyebabkan perubahan sosial antara lain:
14
 (1) Bertambah atau 
Berkurangnya Penduduk; (2) Penemuan-Penemuan Baru; (3) Pertentangan 
(Conflict) Masyarakat; dan (4) Terjadinya Pemberontakan atau Revolusi. 
Wilbert Moore (dalam Robert H. Lauer) juga mendefinisikan perubahan 
sosial sebagai perubahan penting dari struktur sosial, dan yang dimaksud 
sebagai struktur sosial adalah pola-pola perilaku dan interaksi sosial.
15
 
Perubahan sosial dapat menembus berbagai tingkat, mulai dari tingkat yang  
sederhana sampai pada tingkatan yang begitu kompleks. Robert H. Lauer 
menyebutkan bahwa perubahan sosial adalah perubahan yang rumpil dalam 
arti menembus ke berbagai tingkatan kehidupan sosial, dan apabila mencakup 
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 Ibid.,h.5. 
13
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013),h.288. 
14
 Ibid,.h.276. 
15
 Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial(Edisi Kedua). (Jakarta: Bina Aksara, 
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seluruh aspek kehidupan sosial itu sebenarnya karena seluruh aspek kehidupan 
sosial itu terus-menerus berubah.
16
 
B. Hakekat Pola Hidup 
Perubahan sosial seakan tidak bisa lepas dengan suatu keadaan masyarakat 
yang sudah terstruktur setiap harinya.Struktur keadaan masyarakat dari hari ke 
hari berupa sikap, prilaku dan tindakan adalah suatu pola hidup. Menurut 
Koentjoroningrat pola hidup adalah semua gerak gerik yang dilakukan dari 
saat kesaat, dari hari-kehari dan dari masa-kemasa merupakan tingkah laku 
berdasarkan sistem.
17
  
Menurut James Danandjaja mengutip dari Ruth Benedict dalam buku 
“Pattern of Culture” Perubahan pola hidup merupakan suatu kesatuan yang 
tak  berjangka waktu yakni tanpa ada yang mendahului atau yang berlaku 
sebagai akibatnya tetapi sekali terbentuk pola kehidupan tersebut akan sangat 
berpengaruh dalam pembentukan watak atau temperament suatu masyarakat 
bersangkutan.
18
 Plummer menyatakan, gaya hidup adalah cara hidup individu 
yang diidentifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka 
(aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam hidupnya (ketertarikan) 
dan apa yang mereka pikirkan tentang dunia sekitarnya.
19
  
Dengan adanya normalisasi kali ciliwung yang sudah berjalan sejak 
tahun 2013, sehingga Pemprov DKI Jakarta mengharuskan masyarakat yang 
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 Ibid  
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 Koentjoroningrat, Pengantar Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h.7. 
18
 James Danandjaja, Antropologi Psikolog. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 4. 
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bertempat tinggal dibantaran kali ciliwung direlokasi ke Rusunawa.Hal ini 
mengakibatkan pola kehidupan mereka berubah, masyarakat yang sebelumnya 
berkehidupan dikali ciliwung baik, mata pencaharian, kebiasaan harian, dan 
bahkan pendidikannya pun pasti mengalami penyesuaian dan adaptasi menuju 
lingkungan baru di rusunawa. John W. Bennet menyebutkan bahwa, 
Culture is man’s way of adapting to the environment. Dalam pandangan 
Bennet, adaptasi dilakukan dengan “anticipation and coping 
behavior”.Antisipasi selalu berbentuk perubahan-perubahan perilaku, 
kebiasaan, pola hidup, atau perubahan kebudayaan material untuk 
beradaptasi dengan lingkungan.
20
 
 
 
C. Hakekat Masyarakat Bantaran Kali 
Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling bergaul, dalam 
istilah ilmiah adalah saling berinteraksi. Menurut Koentjoroningrat 
masyarakat adalah:
21
 
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat 
istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa 
identitas bersama. Kontinuitas merupakan kesatuan masyarakat yang 
memiliki keempat ciri yaitu: 1) Interaksi antar warga-warganya, 2) Adat 
istiadat, 3) Kontinuitas waktu, 4) Rasa identitas kuat yang mengikat 
semua warga. 
 
Kehidupan masyarakat  seakan tidak terlepaskan dengan peradaban air 
sejak dahulu hingga saat ini. Masyarakat yang hidup di bantaran kali tidak 
dapat menafikan keberadaan Kali dalam kehidupan mereka, kali menjadi suatu 
sendi kehidupan yang berhubungan secara langsung bagi penghidupan 
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mereka. Dewasa ini kali tidak lagi menjadi peradaban air yang di dalamnya 
terdapat kehidupan ekologi, namun sudah beralih fungsi menjadi permukiman 
masyarakat. Beralihnya fungsi ekologi air kali menjadi pemukiman 
masyarakat di bantaran kali ini disebabkan karena kondisi kota yang semakin 
padat penduduk.  
Masyarakat yang tidak memiliki tempat tinggal terpaksa membuat 
pemukiman di sekitar bibir kali, hal ini membuat masyarakat tidak lepas untuk 
melakukan kebiasaan hariannya, seperti memasak, mencuci, bermain, dan 
bahkan membuang sampah. Masyarakat bantaran kali dianggap sebagai kamu 
marginal, kaum yang cenderung dianggap menurunkan kualitas hidup 
masyarakat dengan adanya bangunan illegal yang mereka dirikan di  bibir kali 
sebagai altar hidup mereka. 
Menurut Peraturan Menteri P.U. No. 63/PRT/1993 (dalam Esty 
Poedjioetami). Disebutkan bantaran kali adalah lahan pada kedua sisi 
sepanjang palung sungai sampai dengan kaki tanggul sebelah dalam.
22
 
Sedangkan menurut Peraturan Menteri P.U. Nomer 63 Tahun 1993 pasal 6 
mengenai garis sampedan sungai bertanggul di kawasan perkotaan juga 
(dalam Esty Poedjioetami), 
Ditetapkan sekurang-kurangnya 3 meter disebelah luar sepanjang kaki 
tanggul, sedangkan menurut pasal 8 mengenai penetapan garis sampedan 
suangai tak bertanggul di dalam kawasan perkotaan didasarkan pada 
kriteria sungai kedalaman 3m – 20m, garis sampedan ditetapkan 
sekurang-kurangnya 15m dihitung dari tepi sungai pada waktu  
ditetapkan.
23
 
 
                                                          
22
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Bangunan yang didirikanpun menimbulkan banyak permasalahan karena 
tidak adanya penataan yang baik dan kebiasaan harian masyarakat setempat 
yang salah. Masyarakat setempat menurut Soedjono Dirjosisworo (dalam Rina 
Cuttiyaningsih) adalah suatu wadah wilayah kehidupan kelompok yng 
ditandai oleh adanya hubungan sosial dalam derajat tertentu yang dilengkapi 
oleh batas-batas tempat tinggal dan perasaan sosial yang menumbuhkan nilai-
nilai norma yang ditentukan oleh kehidupan pergaulan masyarakat tersebut.
24
 
Masyarakat setempat di bantaran kali ciliwung ini dirasa sebagai suatu 
pemukiman kumuh yang dapat mendukung terjadinya banjir Karena 
mempersempit daerah aliran sungai (DAS). Masyarakat kumuh menurut Johan 
Silas  pemukiman kumuh dapat diartikan menjadi dua bagian,       
“Pertama ialah kawasan yang proses pembentukannya karena 
keterbatasan kota dalam menampung perkembangan kotasehingga 
timbul kompetisi dalam menggunakan lahan perkotaan. sedangkan 
kawasan pemukiman berkepadatan tinggi merupakan embrio 
pemukiman kumuh. Pengertian pemukiman kumuh yang kedua adalah 
kawasan yang lokasi penyebarannya secara geografis terdesak 
perkembangan kota yang semula baik, lambat laun menjadi kumuh yang 
disebabkan oleh adanya mobilitas sosial ekonomi yang stagnan sehingga 
pemukiman kumuh tercipta karena kurangnya daya perkembangan kota 
dalam menampung jumlah masyarakatnya.”25 
 
D. Hakekat Tanggung Jawab Sosial Lingkungan (Environmental Social 
Responsibility) 
Setiap manusia yang berakal dan bernyawa pastilah memiliki suatu 
kewajiban yang harus dipertanggungjawabkan kepada zat yang telah 
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menciptakannya, baik itu perbuatan yang positif maupun negatif. Tak ubahnya 
kita sebagai seorang individu adalah mahkluk sosial yang selalu bergantung 
kepada orang lain pastilah memiliki suatu tanggung jawab yang harus 
dilakukan selama kita  hidup di dalam masyarakat tersebut. 
Tanggung jawab kita sebagai seorang individu di dalam masyarakat 
disebut sebagai tanggung jawab sosial yang mana menurut Eugene W. 
Szwajkowski (dalam Irham Fahmi) tentang definisi formal tanggung jawab 
sosial (sosial responsibility) Adalah kewajiban managemen untuk membuat 
pilihan dan mengambil tindakan yang berperan dalam mewujudkan 
kesejahteraan dan masyarakat.
26
 Tanggung jawab sosial tersebut bukan hanya 
semata-mata tertuju hanya untuk masyarakat sebagai subjek saja melainkan 
juga untuk lingkungannya sebagai objek yang menjadi faktor utama 
pendukung kegiatannya.  
Tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam dunia bisnis menurut 
Eugene W. Szwajkowski (dalam Irham Fahmi) mengacu pada cara atau 
mempertaanggungjawaban suatu penyelenggara atau stockholders dalam 
pemegang saham kepada masyarakat atau stakeholders guna mengembangkan 
masyarakat tersebut kearah yang lebih baik dari sebelumnya baik dalam hal 
ekonomi, sosial maupun lingkungan.
27
 Saat ini tanggung jawab sosial dan 
lingkungan bukan semata-mata untuk memberi kepuasan bagi para 
stockholders saja, tetapi juga termasuk bertanggungjawab untuk 
memperhatikan kondisi lingkungan sekitar dimana suatu kegiatan itu berada. 
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 Social responsibility sederhananya adalah suatu tanggung jawab yang 
timbul dari dalam diri  kita sendiri sebagai seorang individu dalam mengatasi 
suatu permasalahan yang menimpa kita.  
“Beberapa ahli berpendapat bahwa Beberapa studi sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa orang yang merasa bertanggung jawab untuk 
masalah sosial tertentu (kesadaran sendiri untuk bertanggung jawab) 
lebih mungkin untuk mengatasi masalah ini dibandingkan dengan 
mereka yang menganggap tanggung jawab adalah urusan orang lain.”28  
 
Social responsibility dalam psikologi positif menurut Peterson & 
Seligman (dalam Fauzi Abdilah) menyebutnya sebagai kekuatan karakter 
dasar.
29
 Berbicara mengenai karakter, rasa tanggung jawab sosial dan 
lingkungan juga memiliki karakteristik, Berikut penjabaran seseorang yang 
memiliki karakteristik social responsibility menurut Borba (dalam Fauzi 
Abdilah) adalah :
30
  
1) Mereka dikendalikan pedoman moral dalam diri mereka yang 
mengarahkan mereka berbuat baik terhadap orang lain; 2) Dalam 
melakukan apapun mereka tidak mengharapkan balasan; 3) Mereka takut 
mendapat hukuman jika tidak berbuat baik atau tidak diterima 
lingkungan; 4) Mereka simpatik bersikap baik karena mereka peduli 
dengan perasaan dan kebutuhan orang lain. 
Seseorang hidup tidak lagi hanya bertanggung jawab terhadap kehidupan 
sosial saja (antar manusia), melainkan juga hidup sebagai individu yang 
menempati ruang (lingkungan) maka seyogyanya juga harus memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap lingkungan hidup sekitar. Lingkungan hidup itu 
sendiri adalah kesatuan ruang dengan semua bendanya, keadaaan dan mahkluk 
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hidup, termasuk di dalamnya manusia dan prilakunya, yang mempengaruhi 
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta mahkluk hidup 
lainnya.
31
  
Tanggung jawab  manusia sebagai seorang individu terhadap lingkungan 
semata-mata juga untuk kepentingan individu itu pula sebagai seorang 
manusia yang disebutkan dalam teori antroposentrisme.  Menurut Sonny 
Keraf, “Kewajiban dan tanggung jawab terhadap alam hanya merupakan 
perwujudan kewajiban dan tanggung jawab moral terhadap sesame manusia. 
Bukan merupakan perwujudan kewajiban dan tanggung jawab moral manusia 
terhadap alam itu sendiri.”32 
 
E. Civic Engagement 
Istilah Civic menurut Yuyus Kardiman dan Yasnita Yasin dapat diartikan 
sebagai Warga Negara. Konsep tersebut sangat berkaitan erat dengan praktek 
pelaksanaan demokrasi langsung (direct democracy) dalam kehidupan 
masyarakat di Anthena Yunani”.33 Civic itu sendiri muncul pertama kali pada 
tahun 1880-an dengan nama civic yang disertai huruf “s” yang menurut Allen 
(dalam Yuyus Kardiman dan Yasnita Yasin) “civics” diperkenalkan sebagai 
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mata pelajaran di sekolah yang berisikan materi mengenai pemerintahan.
34
 
Mata pelajaran di sekolah tersebut adalah pendidikan kewarganegaraan. 
Pendidikan kewarganegaraan adalah suatu pendidikan yang 
mengarahkan peserta didiknya menjadi warga Negara yang baik, mengerti 
mengenai cara berhubungan dengan orang lain di dalam masyarakat, dan 
mempelajari pemerintahan suatu Negara. Pendidikan Kewarganegaraan 
selayaknya dapat membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan 
intelektual yang memadai, yang memungkinkan untuk berpartisipasi secara 
cerdas dan bertanggungjawab dalam berbagai dimensi kehidupan sehingga 
dapat membentuk sikap peduli (respect).
35
 
 Namun saat ini pendidikan kewarganegraan yang seperti itu agaknya 
masih sulit diwujudkan apabila dalam pembembetukan karakter hanya 
berkutat dengan kegiatan membaca dan menulis. Pendidikan kewarganegaraan 
seharusnya dapat dan harus menyentuh semua sendi-sendi yang ada di 
kehidupan masyarakat. Salah satu unsur dari budaya kewarganegaraan adalah 
“civic virtue” atau kebajikan atau akhlak kewarganegaraan yang mencakup 
keterlibatan aktif warganegara, hubungan kesejajaran/egaliter, saling percaya 
dan toleran, kehidupan yang kooperatif, solidaritas, dan semangat 
kemasyarakatan.
36
  
Setiap teori yang didapatkan di sekolah seyogyanya dapat diterapkannya 
dikehidupan sehari-hari sehingga peserta didik nantinya dapat menjadi 
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individu yang peka terhadap masyarakat, turut andil dalam setiap kegiatan di 
masyarakat tanpa adanya suatu paksaan dan dapat membentuk warga Negara 
yang baik (to be good citizenship). Pendidikan kewarganegaraan yang seperti 
itu disebut dengan istilah “Civic Engagement”. Civic engagement itu sendiri 
adalah suatu kondisi atau norma dimana warga negara secara individual 
ataupun kolektif berpartisipasi aktif dikehidupan bermasyarakat berdasarkan 
keterampilan, keahlian, pengetahuan, yang berkombinasi dengan nilai-nilai, 
motivasi dan komitmen untuk melakukan perubahan dalam rangka 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat menjadi lebih baik.
37
  
Civic engagement selalu selaras dengan kegiatan kerelawanan yang 
berdasarkan pada prinsip kesukarelaan guna memberikan hal yang bermanfaat 
serta positif untuk orang lain. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh 
seorang relawan harus terdorong oleh dirinya sendiri dan tanpa ada paksaan 
dari pihak manapun atau dengan kata lain relawan yang memiliki inisiatif dari 
dalam diri sendiri untuk terjun langsung dalam setiap kegiatan yang 
diikutinnya. Ramaley (dalam fauzi Abdilah) mengatakan bahwa narasi definisi 
civic engagement bergantung pada prespektif dan kepentingan pembuat 
definisi tersebut. untuk itu dicontohkan dan dibagi secara spesifik menjadi 
beberapa hal, antara lain:
38
  
(1) Civic engagement as community service, yaitu civic engagement 
diartikan sebagai tugas dan kewajiban individu untuk merangkul dengan 
tanggung jawab kewarganegaraan untuk secara aktif berpartisipasi, 
secara individu atau bersama dengan orang lain. Dalam kegiatan 
pelayanan sukarela yang memperkuat masyarakat yang memperkuat 
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masyarakat setempat; (2) Civic engagement as collective action, yaitu 
civic engagement diartikan sebagai kegiatan dimana orang-orang datang 
bersama-sama dalam peran mereka sebagai warga Negara. Di sini 
seorang individu, melalui kegiatan kolektif, mempengaruhi masyarakat 
sipil yang lebih besar; (3) Civic engagement as political involvement, 
yaitu civic engagement diartikan sebagai upaya individu dengan tindakan 
kolektif untuk memecahkan masalah melalui proses dan jalan politik 
dimana melibatkan partisipasi aktif dan kepemimpinan dalam kehidupan 
public; (4) Civic engagement as social change, yaitu civic engagement 
diartikan sebagai partisipasi dalam kehidupan masyarakat dalam rangka 
untuk membantu membentuk masa depan  dengan perubahan sosial. 
Melalui penjabaran civic engagement oleh Ramaley (dalam Fauzi 
Abdilah) bahwa civic engagement memiliki cakupan sikap yang luas dan 
umum maka, Jacoby memperluas lagi cakupan civic engagement, yaitu “civic 
engagement is a complex and polyonymous concept and civic engagement is 
defined as acting upon a heightened sense of responsibility to one’s 
communities.”39 Dari penjabaran Jacoby jelas merujuk bahwa civic 
engagement bukan hanya sekedar sikap semata yang dilakukan oleh warga 
Negara guna menjadikan masyarakat disekitarnya menjadi lebih baik, 
melainkan juga sebagai sense of responsibility atau rasa tanggung jawab yang 
dimiliki oleh masyarakat sebagai seorang individu yang tidak egois dalam 
mememtingkan diri sendiri guna memberikan manfaat untuk kepentingan 
bersama. 
S. Mark Pancer (dalam Fauzi Abdilah) berpendapat tentang civic 
engagement yang mengacu pada instrument survey dari Center For 
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Information And Research On Civic Learning And Engagement (CIRCLE). 
Survey tersebut menyebutkan: 
40
  
1. Civic activities yaitu termasuk aktivitas menolong orang, 
meningkatkan komunitas local. Terdiri dari tingkah laku seperti 
bekerja sebaga volunteer atau bekerja dengan kelompok lokal untuk 
memecahkan masalah dimasyarakat. 
2. Electoral activities yaitu yang berkaitan dengan proses politik, 
seperti memberikan dukungan dan berkampanye.  
3. Political voice yaitu aktivitas dimana memperlihatkan sudut pandang 
terkait isu sosial yang penting dengan melakukan protes atau mem-
boycott produk tertentu.  
 
Kiranya semua orang dapat mewujudkan civic engagement apabila dapat 
melakukan berbagai aktivitas yang masuk dalam karakteristik civic 
engagement. Karakteristik civic engagement menurut Jacoby (dalam Fauzi 
Abdilah) yaitu: 
41
 
1) Belajar dari yang lain, diri sendiri, dan lingkungan untuk 
mengembangkan prespektif tentang isu-isu sosial  
2) Menghargai keragaman dan membangun jembatan diperbedaan 
3) Berperilaku dan bekerja melalui kontroversi, dengan kesantunan 
4) Mengambil peran aktif dalam proses politik  
5) Berpartisipasi aktif dalam kehidupan public, berupaya dalam 
memecahkan masalah public dan pelayanan masyarakat 
6) Bertindak dalam kepemimpinan dan keanggotaan dalam organisasi 
7) Mengembangkan empati, etika, nilai dan rasa atas tanggung jawab 
sosial 
8) Mempromosikan keadilan sosial secara local dan global 
 
 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang cukup relevan guna menunjang keabsahan penelitian ini 
adalah penelitian dari Siti Khoirun Nikmah dalam Jurnal “Studi Sungai 
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Ciliwung (Pengabaian Pemerintah Terhadap Eksistensi Penduduk  Pinggir 
Sungai: Wajah Pengelola Sungai di Indonesia)” mengkaji bahwa pengerukan 
yang dilakukan di kali Ciliwung adalah upaya Pemerintah DKI Jakarta dalam 
menangani permasalahan banjir besar tahun 2007 di DKI Jakarta, dalam jurnal 
ini disimpulkan bahwa, 
“Pemerintah abai terhadap masyarakat yang tinggal di bantaran 
kali ciliwung, penggusuran adalah ancaman terbesar bagi 
masyarakat yang tinggal di bantaran kali ciliwung, Proyek JEDI 
(Jakarta Emergency Dredging Initiative) adalah proyek utang 
kerjasama Pemerintah Indonesia dalam hal ini Pemerintah Pusat 
dan Daerah, khususnya Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dengan 
Bank Dunia terbukti tidak efektif menyelesaikan masalah banjir di 
Jakarta, Pemerintah tidak memiliki konsep yang komprehensif 
dalam mengelola sungai karena lebih berorientasi pada 
pembangunan fisik, Konsep pengelolaan sungai tersebut pada 
akhirnya hanya merugikan masyarakat khususnya masyarakat 
miskin karena lebih menguntungkan konglomerasi besar.”42 
Dalam jurnal tersebut menjelaskan bahwa proyek JEDI berupa 
pengerukan DAS Ciliwung atau normalisasi ternyata memang memberikan 
dampak yang sangat banyak bagi kehidupan masyarakat pinggir kali, dampak 
tersebut pun menimbulkan suatu perubahan-perubahan dalam masyarakat.  
Disebutkan pula dalam Penelitian yang dilakukan oleh Rina 
Cuttiyaningsih pada tahun 2006, dengan judul “Perubahan Pola Hidup 
Masyarakat Akibat Pembangunan Industri” penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dan pendekatan kualitatif.” Penelitian Rina Cuttiyaningsih 
ini bertujuan untuk mengetahui pola hidup masyarakat Desa Wanasari, 
Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi dalam hal mata pencaharian, 
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pendidikan, perilaku atau kebiasaan masyarakat dan peranan kaum perempuan 
sebagai akibat pembangunan industry. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
terjadi suatu perubahan sosial akibat adanya pembangunan industry di Desa 
Wanasari. Perubahan-perubahan tersebut berhubungan langsung dengan pola 
hidup yang mempengaruhi sendi-sendi kehidupan sosial. 
G. Kerangka Berpikir 
 masyarakat pasti akan mengalami sebuah transformasi atau perubahan 
bentuk, fungsi baik secara cepat (revolution) atau secara lambat (evolution) 
baik perubahan kecil maupun perubahan yang besar. Perubahan ini mencakup 
perubahan waktu sebelum dan sesudahnya menuju ke suatu peradaban yang 
lebih positif atau bahkan lebih negative tergantung bagaimana ruang dan 
lingkupnya. Perubahan ini mengarah kepada perubahan sosial yng mencakup 
sistem dan struktur dalam masyarakat seperti kebiasaan, mata pencaharian, 
lingkungan, pendidikan dan bahkan pola hidup masyarakat dalam 
kesehariannya. 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dengan memberlakukan normalisasi 
Kali Ciliwung yang menjadi tempat langganan banjir setiap tahunnya 
memberikan andil dalam perubahan sosial dimasyarakat Kampung Pulo, 
Jatinegara, Jakarta timur. Masyarakat yang kompleks ini sebelumnya 
bertempat tinggal di bantaran Kali dengan kebiasaan-kebiasaan, serta pola 
hidup harian mereka kemudian harus direlokasi ke rusunawa. Hal ini membuat 
masyarakat mengalami adaptasi dengan terjadinya relokasi akibat normalisasi 
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kali Ciliwung ini. Adaptasi yang dilakukan masyarakat Kampung Pulo 
tersebut akan mendukung terjadinya suatu perubahan sosial.  
Perubahan sosial yang terjadi di bantaran kali Ciliwung Kampung Pulo, 
Jatinegara ini pun juga diharapkan mampu  meningkatakan tanggung jawab 
sosial lingkungan dari para masyarakatnya, yang mana setelah diadakan 
normalisasi ini apakah masyarakat tergugah untuk merawat lingkungan sekitar 
dengan kesadaran diri sendiri sebagai seorang individu yang juga sebagai 
seorang Warga Negara yang baik.  
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai masalah 
yang diajukan yaitu untuk mengetahui, mendapatkan data, serta informasi 
yang empirik mengenai:  
1. Ingin mengkaji faktor apa yang menjadikan daerah Kampung Pulo sebagai 
sasaran proyek normallisasi. 
2. Ingin mendeskripsikan apa saja keuntungan dan kerugian  yang didapat 
masyarakat bantaran kali dengan adanya normalisasi kali Ciliwung. 
3. Ingin menjabarkan tanggung jawab sosial masyarakat kampung pulo 
sebagai wujud civic engagement. 
4. Ingin mendeskripsikan transformasi pola hidup masyarakat dalam rangka 
meningkatkan tanggung jawab sosial lingkungan sebagai wujud civic 
engagement. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian 
yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang suatu gejala pada saat 
penelitian dilakukan dan bertujuan untuk melukiskan variable atau kondisi apa 
yang ada dalam suatu situasi dan tidak melakukan pengujian hipotesis. Jadi 
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peneliti langsung melakukan observasi ke lapangan dan langsung melakukan 
penelitian guna mendapatkan data-data langsung di lapangan. 
 
C. Penentuan Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di bantaran kali Ciliwung, Kampung Pulo, 
Kelurahan Kampung Melayu, Kecamatan Jatinegara, Jakarta Timur. 
2. Waktu Penelitian 
Proses penelitian dilaksanakan selama 3 bulan terhitung sejak bulan Mei 
2017 sampai dengan bulan Agustus 2017.  
3. Informan dan Key Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di sekitar 
bantaran kali Ciliwung baik yang menjadi korban maupun yang tidak menjadi 
korban dari adanya  proyek normalisasi yang mana rumah mereka terkena 
gusur dan harus dipindahkan ke rusunawa. Jumlah dari informan yang peneliti 
wawancarai adalah sebanyak 7 orang yang mana 4 orang sebagai warga yang 
dipindahkan ke rusunawa, dan 3 orang sebagai warga yang tetap menetap di 
sekitar kali Ciliwung.  
Sedangkan Key Informan dalam penelitian ini adalah ketua RW (Rukun 
Warga) 03 dan Ketua RT 09 yang juga dianggap sebagai tokoh masyarakat 
setempat serta karyawan Kelurahan Kampung Melayu yang memang sudah 
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lama berkerja baik sebelum ada proyek normalisasi dan setelah ada proyek 
normalisasi. 
 
D. Langkah-langkah Penelitian 
Untuk dapat membuat suatu penelitian yang mempunyai sebuah 
kesimpulan yang matang diperlukan proses yang baik, kecermatan peneliti 
serta data yang mendukung.  
Langkah – langkah yang di dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan Literatur 
Dalam memulai suatu penelitian seorang peneliti membutuhkan 
sumber-sumber literatul guna menunjang penelitian tersebut. peneliti 
mulai untuk mengumpulkan litelatur di beberapa perpustakaan seperti : 
Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta, perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Jakarta, Perpustakaan Universitas Indonesia, Perpustakaan 
Nasional RI dan diakhiri dengan Perpustakaan  Daerah DKI Jakarta. 
2. Penelitian Lapangan 
Penelitian dilakukan di Bantaran Kali Ciliwung, Kelurahan 
Kampung Pulo, Kecamatan Jatinegara, Jakarta Timur dengan 
menggunakan cara sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang 
sesuai dengan mengadakan pengamatan dan pemantauan secara langsung 
agar peneliti mendapatkan data awal sebelum melakukan langkah 
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selanjutnya. Observasi dilakukan dengan mendatangi Kelurahan Kampung 
Melayu untuk memberikan surat izin penelitian yang dibuat langsung dari 
pihak Universitas Negeri Jakarta serta meminta data RW dan RT yang 
bertempat tinggal di kawasan Kampung Pulo. Setelah itu peneliti 
melakukan observasi ke lapangan yang berada di bantaran kali Ciliwung 
untuk sekedar mengecek lokasi dan memberikan surat izin penelitian yang 
didapatkan melalui Kelurahan Kampung Melayu. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah salah satu metode untuk mendapatkan informasi 
tentang isu-isu yang lebih terarah dan detile dari informan dan key 
informan terkait permasalahan yang sedang penulis kaji. Wawancara 
dilakukan menggunakan alat perekam suara terhadap informan dan key 
informan. 
Selama proses penelitian ini berlangsung dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 3.1 Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan Waktu Tempat 
1. 
Pengumpulan data-data 
mengenai Normalisasi kali 
Ciliwung melalui buku, jurnal, 
dan Internet 
2 November 
2016 
Perpustakaan Universitas 
Negeri Jakarta 
2. Observasi Tempat 
15 Desember 
2016 
bantaran Kali Ciliwung, 
Kampung Pulo 
3. Penyusunan Proposal 3 Desember - Jakarta Timur 
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5 Januari 2016 
4. Pembuatan Surat Izin Penelitian 
24 - 28 April 
2017 
Universitas Negeri 
Jakarta 
5. 
Observasi ke Kelurahan 
Kampung Melayu (memberikan 
surat izin penelitian yang sudah 
dibuat 
2 Mei 2017 
Kampung Melayu, 
Jatinegara, Jakarta Timur 
6. 
Observasi sekitar bantaran Kali 
Ciliwung dengan mengunjungi 
rumah Ketua RW sekaligus 
meminta izin untuk 
mengadakan penelian 
3 Mei 2017 
Bantaran kali Ciliwung, 
Kampung Pulo 
7. 
Penelitian di Lapangan: 
 Pencarian Data 
 Wawancara 
 Observasi 
4 Mei - 29 
Agustus 2017 
Bantaran kali Ciliwung, 
Kampung Pulo 
8. Analisis Data 
15 - 20 
September 
2017 
Jakarta Timur 
9. Penulisan Hasil Penelitian 
22 September 
2017 Sd. 
Selesai 
Jakarta Timur 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ini dilakukan guna memperoleh data penunjang 
penelitian berupa foto tempat penelitian, serta rekaman suara wawancara 
informan dan key informan. 
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E. Teknik Kalibrasi dan Keabsahan Data 
Setelah sumua data yang diperoleh dari lapangan dan hasil wawancara 
terkumpul selanjutnya data tersebut dianalisis dan diolah untuk memastikan 
keabsahannya, dengan menggunakan teknik sebagai berikut : 
1. Ketekunan Penelitian 
Ketekunan penelitian berarti mencari secara konsisten interprestasi dengan 
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau 
tentatif.
43
 
2. Catatan Lapangan 
Catatan yang diperoleh peneliti langsung saat berada dilapangan berupa 
catatan asli seperti tanggal, dan lokasi pengamatan. Berikut sekilas catatan 
lapangan peneliti dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini. 
Tabel 3.2 Catatan Lapangan 
No. 
Tanggal Kegiatan 
1. 
2 Mei 2017 
Observasi dan memberikan surat izin penelitian ke 
Kelurahan Kampung Melayu 
2. 3 Mei 2017 
Observasi dan mendatangi rumah ketua Rw 02 dan ketua 
Rw 03 guna memberikan surat izin penelitian tembusan 
dari Kelurahan kampung melayu. 
3. 4 Mei 2017 
Melakukan pengamatan di sekitan bantaran kali 
Ciliwung, Kampung Pulo 
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4. 10 Mei 2017 
Pengamatan sekaligus pengambilan dokumentasi berupa 
foto 
5. 21 Mei 2017 Pengamatan 
6. 22 Mei 2017 Pengamatan 
7. 25 Mei 2017 Mewawancarai Ibu Ida Sebagai Informan 
8. 28 Mei 2017 Pengamatan 
9. 10 Juni 2017 Mewawancarai Bapak Sunarno sebagai Informan 
10. 4 Juli 2017 Mewawancarai Bapak Romdoni sebagai Informan 
11. 5 Juli 2017 Mewawancarai Bapak Samsu sebagai Key Informan 
12. 7 Juli 2017 Mewawancarai Bapak Nasir Abe sebagai Informan 
13. 9 Juli 2017 Pengamatan 
14. 12 Juli 2017 Pengamatan 
15. 13 Juli 2017 Mewawancarai Bapak Toto sebagai Key informan 
16. 14 Juli 2017 Mewawancarai Bapak Suraka sebagai Key Informan 
17. 15 Juli 2017 Mewawancarai Bapak  Hasanudin sebagai Informan 
18. 17 Juli 2017 Pengamatan 
19. 18 Juli 2017 Mewawancarai Bapak Royani  Sebagai Informan 
20. 19 Juli 2017 Pengamatan 
 
3. Member Check 
Member Check adalah sebuah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti dari sang pemberi data. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
kecocokan data di lapangan dengan pemberi data. 
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4. Auditing 
Pengecekan penelitian yang dilakukan bersama dengan dosen pembimbing 
agar penelitian ini mendapat hasil yang matang. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton, analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian data.
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Teknik  analisis data dimulai dengan mengkaji seluruh data yang sudah 
diperoleh  dari kegiatan observasi, wawancara, dokumentasi. Kemudian data 
tersebut  dianalisis dan dijelaskan. Dalam penelitian ini, proses analisis data 
yang digunakan adalah analisis data Miles and Huberman yaitu model 
interaktif. Model interaktif ini terdiri dari data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya.  
                                                          
44
Ibid., h. 280. 
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Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam 
penelitian ini data yang di reduksi berupa hasil dari transkrip wawancara 
antara peneliti dengan informan, dan key informan serta data lain yang 
tidak diperlukan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Bagan 3.3 Teknik Analisi  Data (Miles dan Huberman, 1992) 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan Kesimpulan 
(Verifikasi) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Sejarah Kali Ciliwung 
Ciliwung merupakan sungai yang terpenting dan berpengaruh 
terhadap kehidupan penduduk Jakarta. Diantara 13 kali yang melintasi 
Jakarta dan bermuara di Teluk Jakarta, Ciliwung mengalir  di jantung kota, 
melalui daerah-daerah pemukiman yang padat serta berbagai bagian kota 
yang paling penting secara sosial, ekonomi maupun politis. Ciliwung, 
yang panjangnya sekitar 130 kilometer, terbentuk oleh aliran puluhan 
sungai kecil di kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, Jawa 
Barat. Ciliwung mengalir melalui kabupaten Kota Bogor, juga Kota 
Depok, sebelum memasuki wilayah Jakarta. 
Menurut para geolog, alur dan aliran Ciliwung di Jakarta terbentuk 
bersamaan dengan proses pembentukan alam dataran rendah Jakarta dan 
sekitarnya sekitar 5.000 tahun yang silam. Bagian hulunya berumur lebih 
tua dan terbentuk seiring dengan proses lahirnya daerah pegunungan dan 
dataran tinggi bogor pada kala neozoikum, antara 6 juta dan 20.000 tahun 
lalu.
45
 Dr Hasan Djafar, arkeolog Universitas Indonesia, mengatakan, 
sebagai sebuah sungai purba, Ciliwung menjadi saksi kehidupan manusia 
yang yang tinggal di sepanjang tepiannya dan menjadikannya sumber 
kehidupan sejak ratusan, bahkan ribuan tahun silam.   
                                                          
45
 Laporan Jurnalistik Kompas, Ekspedisi Ciliwung laporan Jurnalistik Kompas ( Mata Air, Air 
Mata), Jakarta:PT Kompas Media Nusantara,2009. 
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Gambar 4.1 Daerah Aliran Kali Ciliwung 
 
Sumber: Google 
Mengacu pada penelitian Dr Hasan Djafar, Ciliwung telah disebut 
sebagai transportasi utama sejak masa Sunda klasik. Hasan 
mengungkapkan, berdasarkan catatan perjalanan Bujangga Manik, 
perjalanan dari Kelapa (Pelabuhan Sunda Kelapa) ke ibu kota Kerajaan 
Sunda (sering disebut Pakuan Padjajaran) dilakukan melalui Cihawilung 
(sebutan Ciliwung pada masa Sunda klasik). Hasan menegaskan 
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setidaknya ada 15 situs purbakala disepanjang aliran Ciliwung. Hal ini 
menunjukan adanya perkembangan peradaban manusia berbasis sungai.  
Beberapa situs ditemukan di daerah Depok, Condet, Cililitan, 
sampai daerah Kebon Sirih, Jakarta Pusat. Disitus-situ itu ditemukan 
berbagai sisa kebudayaan manusia prasejarah, seperti kapak, beliung batu, 
gurdi dan sisa-sisa barang gerabah. Semua dari masa sekitar 2.500 tahun 
silam. Memasuki masa sejarah Indonesia, ciliwung terus memainkan peran 
penting bagi kehidupan manusia. Pada zaman Kerajaan Sunda abad ke-10 
hingga ke-16, di muara Ciliwung, yang berlokasi di daerah Jakarta Kota 
sekarang, telah berdiri Pelabuhan Kelapa. Cikal bakal Pelabuhan Sunda 
Kelapa ini termasuk salah satu pelabuhan terbesar kala itu di Nusantara.  
Di Pelabuhan Kelapa inilah pada tahun 1522 berlangsung 
perundingan yang menghasilkan perjanjian persahabatan dan perdagangan 
antara Portugis dan Kerajaan Sunda. Perjanjian ini yang terukir disebuah 
batu yang disebut padrao, merupakan perjanjian perdagangan 
Internasional pertama di Nusantara. Dari masa ke masa jumlah penduduk 
yang berusaha di sepanjang tepian Ciliwung terus tumbuh dan 
berkembang. Kini, daya dukung Ciliwung bagi kehidupan manusia yang 
hidup di sepanjang tepiannya tampaknya sudah melampaui ambang batas.  
Ciliwung tak sanggup lagi menampung sampah yang setiap hari 
dalam jumlah berton-ton dibuang kesana oleh jutaan warga Bogor, Depok, 
dan Jakarta. Menurut ahli sejarah banjir Jakarta dan juga staf Direktorat 
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Sejarah dan Purbakala Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, Dr Restu 
Gunawan MHum, “Dulu manusia memilih kawasan sekitar Ciliwung 
untuk tempat tinggal dan mengembangkan budaya. Tingginya tingkat 
ketergantungan manusia pada sungai kala itu menyebabkan Ciliwung 
dihargai dan dijaga kelesetariannya”.46 Namun, lanjurnya, sekarang orang 
berkumpul tinggal di bantarannya tidak lagi dengan alasan membutuhkan 
air dan aliran Ciliwung, tetapi lebih karena kawasan itu dianggap sebagai 
bagian dari dataran yang mudah dicapai dan relative murah.  
 
B. Sejarah Singkat Kampung Pulo, Kelurahan Kampung Melayu, 
Kecamatan Jatinegara 
Kampung Pulo adalah sebuah daerah yang berada di kawasan 
Kelurahan Kampung Melayu, yang mana Kelurahan Kampung Melayu ini 
terbentang di sebagian wilayah  Kelurahan Balimester, Kecamatan 
Jatinegara, Kotamadya Jakarta Timur. Kawasan tersebut dikenal dengan 
sebutan demikian karena pada paruh kedua abad ke-17 tempat ini 
dijadikan pemukiman bagi orang-orang melayu yang berasal dari 
Semenanjung Malaka (sekarang Malaysia) dibawah pimpinan Kapten Wan 
Abdul Bagus. Wan Abdul Bagus adalah anak dari Ence Bagus, kelahiran 
Patani, Thailand Selatan.  
Wan Abdul Bagus terkenal pada zamannya sebagai orang yang 
cerdas dan piawai dalam melaksanakan tugas, baik administrative maupun 
                                                          
46
 Ibid.,h.Prawacana xix. 
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sebagai perwira di lapangan. Selama hidupnya Wan Abdul Bagus 
membaktikan diri pada Kompeni. Menjelang akhir hayatnya Wan Abdul 
dipercaya oleh Kompeni untuk bertindak selaku Regeringcommisaris, 
Semacam duta, ke Sumatera Barat. Sedangan kecamatan Jatinegara 
merupakan suatu kawasan yang namanya muncul pada awal masa 
pendudukan Jepang di Indonesia pada tahun 1942 untuk menggantikan 
nama Mester Cornelis yang digunakan pada zaman Belanda.  
Sebutan Mester Cornelis mulai muncul pada sejarah kota Jakarta 
pada pertengahan abad ke-17 dengan diberikannya izin pembukaan hutan 
di kawasan itu kepada Cornelis Senen yang merupakan guru agama 
Kristen, berasal dari Lontor, pulau Banda. Cornelis Senen mampu 
berkotbah baik dengan bahasa Melayu maupun bahasa Portugis (Kreol). 
Sebagai seorang guru, Cornelis Senen kerap dipanggil dengan sebutan 
“Mester” yang berarti “tuan guru”. Hutan yang dibukannya dikenal dengan 
sebutan Mester Cornelis yang oleh orang-orang pribumi biasa disingkat 
menjadi Mester. Kawasan hutan yang dibuka oleh Mester Cornelis Senen 
berkembang menjadi satelit kota Batavia. 
 Dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah oleh pemerintah 
Hindia Belanda, dibentuklah pemerintahan Gemeente (Kotapraja) Mester 
Cornelis, bersamaan dengan dibentuknya Gemeente Batavia. Tanggal 1 
Januari 1936 Gemeente Mester Cornelis digabungkan dengan Gemeente 
Batavia. Pada zaman pendudukan Jepang, nama Mester Cornelis diganti 
menjadi Jatinegara dan berstatus sebagai sebuah Siku atau setingkat 
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kewedanaan. Ketika secara administrative Jakarta ditetapkan sebagai 
Kotapraja Jakarta Raya, Jatinegara tidak lagi menjadi Kawedanaan karena 
Kawedanaan di pindahkan ke Matraman. 
 
C. Kondisi Geografis dan Luas Wilayah Kampung Pulo, Kelurahan 
Kampung melayu 
Kampung Pulo adalah salah satu perkampungan yang terdapat di 
Kelurahan Kampung Melayu, Kecamatan Jati Negara, Jakarta Timur. 
Kampung ini menjadi kampung yang cukup fenomenal dimata masyarakat 
DKI Jakarta karena  setiap musim penghujan datang kampung ini pasti 
menjadi salah satu daerah langganan banjir yang cukup parah karena  
letaknya yang berada di bantaran  kali Ciliwung. 
Gambar 4.2 Peta Kelurahan kampung Melayu 
 
Sumber : Dokumen Kantor Kelurahan Kampung Melayu tahun 2017 
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Kelurahan Kampung Melayu adalah salah satu dari 8 Kelurahan yang ada 
di kecamatan Jatinegara dan terletak di bagian Barat daya Kecamatan 
Jatinegara, Kota Administrasi Jakarta Timur dengan Batas Wilayah sebagai 
berikut : 
 Batas Utara : Rel Kereta Api Kelurahan Kebon Manggis 
 Batas Timur : Jl. Jatinegara Barat, Jl. Matraman Raya, dan            
Keluarahan Balimester 
 Batas Selatan : Jl. Kampung Melayu kecil dan Kelurahan 
Bidaracina 
 Batas Barat : Sungai Ciliwung dan Kelurahan Bukit Duri (Kota 
Administrasi Jakarta selatan) 
Kelurahan Kampung Melayu ini memiliki luas 27,83 Ha dengan perincian 
 Status Tanah 
 Tanah Negara  : 47,83 Ha 
 Tanah Milik Adat  : 0,10 Ha 
 Keadaan Tanah 
 Tanah Darat  : 47,83 Ha 
 Tanah Sawah   : 0 Ha 
 Peruntukan Tanah 
 Perumahan   : 35,00 Ha 
 Perkebunan   : 0 Ha 
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 Sawah    : 0 Ha 
 Fasilitas Umum  : 0,10 Ha 
 Sarana Ibadah   : 0,2 Ha 
 Pemakaman Umum : 0 Ha 
 Irigasi   : 0 Ha 
Wilayah Kelurahan Kampung Melayu ini terdiri dari 112 RT (Rukun 
Tetangga) dan 9 RW (Rukun Warga). 
 
Tabel  4.3 Keadaan Penduduk Kampung Pulo 
   Sumber: Dokument Kelurahan Kampung Melayu Tahun 2017 
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D. Sumber Informasi 
Informasi didapat oleh peneliti saat melakukan penelitian di 
bantaran kali Ciliwung Kampung Pulo adalah dari informan dan key 
informan yang mana informan dan key informan ini adalah masyarakat 
Kampung Pulo, baik yang menjadi korban penggusuran dan direlokasi ke 
rusunawa maupun masyarakat yang tidak terkena penggusuran dan tetap 
menetap di sekitar kali Ciliwung Kampung Pulo. Dalam proses 
wawancara, peneliti mewawancarai 7 orang informan dan 3 orang key 
informan. 
Berikut dapat dilihat daftar Informan dan Key Informan pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel  4.4 Informan 
No. 
Nama L / P Umur Pekerjaan 
1. Romdoni L 46 Serabutan 
2. Ida P 40 Wiraswasta ( Servis Sova) 
3. Abdur Rahman L 60 Pedagang Makanan Kecil 
4. Sunarno L 55 Pedagang Bakso 
5. Nasir Abe L 52 Supir Odong-odong 
6. Hasanudin  L 51 Relawan Photografer 
7.  Royani L 34 
Penarik Getek/sampan 
penyebrangan 
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Tabel  4.5 Key Informan 
No. 
Nama L / P Umur Pekerjaan 
1. Samsu L 35 
Karyawan Kelurahan 
Kampunng Melayu 
2. Suraka L  
Ketua Rt 09 / Volunteer 
PMI 
3. Toto L  Ketua RW 03 
   
E. Temuan Penelitian  
1. Deskripsi Data Transformasi Pola Hidup Masyarakat Dalam Rangka 
Meningkatkan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Sebagai 
Wujud Civic Engagement 
Perubahan sosial atau transformasi sosial yang terjadi pada 
masyarakat adalah suatu fenomena sosial yang tidak bisa dielakan lagi. 
Perubahan sosial terjadi akibat dari kegiatan-kegiatan yang terjadi di 
dalam masyarakat. Perubahan sosial yang terjadi akibat dari adanya 
Normalisasi kali Ciliwung ini guna menanggulangi banjir tahunan di 
wilayah Kampung Pulo, Jatinegara ini membawa banyak dampak bagi 
masyarakat yang bermukim langsung di bantaran kali  Ciliwung, berupa 
perubahan-perubahan sebagai berikut : 
a. Mata Pencaharian 
Pada aspek mata pencaharian sebelum adanya proyek 
Normalisasi kali Ciliwung kebanyakan dari warga bantaran kali 
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Ciliwung di  Kampung Pulo adalah seorang pekerja buruh panggul 
di pasar Mester Jatinegara,  selain itu masyarakat Kampung Pulo 
adalah  para pedagang, baik mereka berdagang di pasar jatinegara 
karena jarak yang dekat maupun langsung berdagang di rumah 
masing-masing, hal ini di perkuat oleh  penuturan dari seorang key 
informan yaitu bapak Samsu  
”Banyak mbak ada yang buruh pabrik, supir angkot, tapi 
rata-rata berdagang di sekitar bantaran dan jadi kuli 
panggung di pasar Jatinegara Mester ini karena deket.”47 
 
Namun setelah adanya proyek normalisasi kali Ciliwung ini 
banyak masyarakat yang beralih professi. Masyarakat yang beralih 
profesi kebanyakan dari masyarakat yang menjadi korban dan 
dipindahkan ke rusunawa, mengapa demikian karena banyak 
pengakuan masyarakat yang berjualan di rusunawa itu sulit dan 
mengaku tidak nyaman. Hal itu di karenakan penghasilan mereka 
saat berjualan di rusunawa itu berkurang karena sepinya pembeli.  
“Yah itu tadi yang ngeluh ya untuk kami-kami ini yang 
dipindahkan ke rusunawa karena disana kurang nyaman 
untuk usaha mbak, kan kalo dulu sebelum normalisasi 
kebanykan warga di sini jualan mbak, dan kalo disana mau 
jualan susah mbak.”48 
 
 Banyak dari masyarakat yang memutuskan untuk beralih 
profesi menjadi supir odong-odong atau sejenis kendaraan roda 
yang dimodifikasi sedemikian rupa menjadi sebuah  kendaraan 
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 Hasil wawancara Key inorman Bapak Samsu, Karyawan Kelurahan, Rabu 5 Juli 2017 
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 Hasil wawancara informan Bapak Sunarno, Pedagang Bakso, Sabtu 10 Juni 2017  
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berupa mobil dengan  konsep warna-warni yang menarik bagi 
anak-anak. Masyarakat yang beralih profesi menjadi supir odong-
odong ini menurut pengamatan peneliti karena melihat kondisi 
bantaran kali Ciliwung Kampung Pulo yang sudah bisa dilewati 
oleh kendaraan roda empat,  disamping itu juga karena tidak 
disediakannya jembatan  penyebrangan yang menghubungan antara 
Kampung Pulo dengan Bukit Duri.  
 Oleh karena itu dengan adanya mobil odong-odong yang 
hampir setiap 10 menit sekali berseliweran, maka masyarakat yang 
tidak memiliki kendaraan pribadi dapat menggunakan mobil 
odong-odong ini dari Bukit Duri menuju Pulo dan sebaliknya. 
“Jadi ada yang jadi supir odong-odong karena melihat 
peluang jalan yang lebih lebar dan tidak adanya angkot 
yang melewati jalan ini.”49 
 
Selain beralih profesi sebagai supir odong-odong, 
masyarakat     Kampung pulo juga banyak yang menjadi buruh 
serabutan yang mana mereka bekerja asalkan ada pekerjaan, 
mengapa demikian karena masyarakat mengaku setelah adanya 
proyek normalisasi kali Ciliwung merasa sulit dan untuk 
menambah penghasilan sehingga masyarakat berkerja serabutan 
apa saja asalkan itu halal.  
“Kalo sesudah dinormalisasi itu yah untuk warga yang 
rumahnya tidak kena gusuran dan tetap menetap di sini 
mereka tetap berdagang sih, namun untuk mereka warga 
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 Hasil wawancara key informan Bapak Suraka, ketua RT 09 , Minggu 14 Juli 2017 
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yang sudah terkena gusur dan harus pindah ke rusunawa 
mau tidak mau ya mereka serabutan  mbak, karena kenapa 
di sana di rusunawa itu kalo boleh dikata belum mapan 
mbak, dagang juga sepi dan tidak selaris kalo dagang di 
sini.”50 
 
b. Pendidikan 
Melalui pengamatan yang sudah dilakukan oleh peneliti di 
lapangan mendapati bahwa pada aspek pendidikan tidak begitu 
banyak pengaruh yang dirasakan. Pasca normalisasi kali Ciliwung 
pada awalnya banyak warga yang mengaku bahwa ada sebuah 
tempat yang dijadikan tempat bimbingan belajar untuk anak-anak 
Kampung Pulo yaitu pos ronda yang sekaligus sebagai pos RW 02 
juga terlihat ada mobil perpustakaan keliling yang mengangkut 
buku-buku sebagai sumber belajar. Namun hal itu hanya terjadi 
pada awal saja pasca normalisasi setelah itu tidak terlihat kembali 
buku keliling karena sudah dialihkan kesekolah-sekolah terdekat. 
“Untuk buku keliling sekarang di arahkan ke sekolah, 
bukan lagi keliling dijalan ini.”51 
 
 Masyarakat yang menjadi korban dari proyek normalisasi 
kali Ciliwung harus direlokasika ke rusunawa yang tersebar di 
beberapa tempat seperti rusunawa Kampung Melayu, rusunawa 
Cipinang, Rusunawa Rawa badak dan juga Rusunawa lainnya ini  
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jelas secara tidak langsung juga memberikan dampak bagi 
pendidikan anak-anak mereka. Yang mana memporsoalkan 
masalah jarak dari rusunawa kesekolah anak-anak Kampung pulo 
yang masih bersekolah di sekolah yang lama.  
“Untuk pendidikan juga tidak terlalu kelihatan sih ya paling 
anak-anak yang dipindah kerusun aja kesekolahnya jadi 
jauh, tapi sebagian anak-anak terdekat dari sekolah ada bis 
sekolah sampai kedepan sekolah hanya di rusun Kampung 
Pulo, kalo yang rusun yg jauh-jauh otomatis pindah 
sekolah.”52   
 
Karena jarak antara rusunawa cukup jauh ke sekolah maka 
anak-anak kampung pulo ada yang menggunakana bis sekolah 
untuk antar jemput namun kebanyakan warga lebih memilih 
menggunakan odong-odong karena mereka tidak paham untuk 
dengan sistem bis sekolah.  
“Anak-anak yang orang tuanya kena gusur kasian jadi jauh 
sekolahnya mesti dianter jemput ini, memang ada sih mobil 
jemputan tapi belum  ngerti jadi mendingan dianter jemput 
sendiri pake motor.”53  
 
c. Perilaku kebiasaan Masyarakat 
Perilaku dan kebiasaan masyarakat agaknya memang tidak 
mudah langsung berubah begitu saja. Namun dari adanya proyek 
normalisasi yang kurang lebih proyek itu berlangsung selama satu 
tahun itu cukup membawa dampak yang secara tidak langsung 
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memberi perubahan sosial, prilaku kebiasaan masyarakat bantaran 
kali ini utamanya. Sebelum adanya normalisasi kali Ciliwung 
masyarakat banyak yang menggunakan kali Ciliwung sebagai altar 
kehidupan. Kali Ciliwung sebagai mandi, mencuci pakaian, dan 
bahkan sebagai tempat pembuangan kotoran manusia. Hal ini 
diakui oleh Bapak samsu selaku key informan sekaligus karyawan 
Kelurahan Kampung Melayu yang sudah lama berkerja baik 
sebelum maupun sesudah normalisasi. 
“Iya karena dulu ada getek buat nyuci, dulu ada istilah 
helicopter ngapung itu ya kotoran-kotoran orang-orang 
yang buang hajat di situ mbak. Anak-anak juga pada mandi 
di kali juga.
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Selain tanggapan dari Bapak Samsu selaku key informan, 
banyak warga yang mengakui sebelum normalisasi memang 
menggunakan badan kali sebagai tempat untuk melanjutkan hidup 
mereka karena memang akses antara rumah masyarakat dan kali 
Ciliwung ini berdampingan, dan bahkan rumah masyarakat ini 
menjulur sampai ke pinggir kali.  “Kalo sebelum normalisasi masih 
iya paling buat mandi dan nyuci, kecuali masak mah ngga.”55 
Sesudah normalisasi kali Ciliwung agaknya semua itu 
sudah menghilang dengan sendirinya karena akses untuk langsung 
ke kali Ciliwung sudah dibuat pagar pembatas berupa tanggul yang 
cukup tinggi dan juga larangan dari pemerintah untuk membuang 
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sampah di kali maupun menggunakan air kali untuk kegiatan 
harian.  
“Iya, banyak tidak hanya saya, tapi kalo sekarang udah 
ngga karena ya udah gada gethek yang pake bambu. Dan 
kan udah susah tanggulnya tinggi”56 
 
 
F. Pembahasan  
1. Faktor Yang Menjadikan Daerah Kampung Pulo Sebagai Sasaran 
Normalisasi 
Bantaran kali Ciliwung yang berada di Kampung Pulo, Jatinegara, 
Jakarta Timur, sejak tahun 1976 memang sudah menjadi langganan banjir. 
Banjir yang melanda kawasan tersebut hampir terjadi tiga sampai empat 
kali dalam setahun, dan banjirnya pun cukup tinggi. Dan kepadatan 
penduduk yang mendiami kawasan bantaran kali tersebut serta perilaku 
masyarakat yang cenderung salah dalam memanfaatkan kali Ciliwung, 
sehingga mengakibatkan beralihnya fungsi ekologi air kali menjadi 
pemukiman masyarakat di bantaran kali. Hal ini dikarenakan  kondisi kota 
yang semakin padat penduduk dan mahalnya tanah terbuka serta mahalnya  
biaya untuk mendirikan bangunan.  
DAS Ciliwung kian menyempit akibat pemukiman masyarakat 
tersebut. selain itu masyarakat juga kurang mejaga akan kebersihan 
lingkungan. Hal itu tercermin dalam gambar 4.9 yang diambil oleh 
penelitian Siti Khoirun Nikmah dalam Studi Kali Ciliwung, Internasional 
NGO Forum on Indonesian Development. 
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Gambar 4.6 Masyarakat Menggunakan Kali Ciliwung Untuk Mencuci 
Pakaian sebelum normalisasi 
 
Sumber: Studi Kali Ciliwung, Internasional NGO Forum on Indonesian 
Development 
 
Masyarakat yang tidak memiliki tempat tinggal terpaksa membuat 
pemukiman di sekitar bibir kali, hal ini membuat masyarakat tidak lepas untuk 
melakukan kebiasaan hariannya, seperti memasak, mencuci, bermain, dan 
bahkan membuang sampah.  Hal ini menjadikan kawasan Kampung Pulo 
menjadi salah satu dari beberapa titik normalisasi kali-kali yang berada di 
kawasan DKI Jakarta. Padahal jelas Menurut Peraturan Menteri P.U. No. 
63/PRT/1993. Yang disebut bantaran kali adalah lahan pada kedua sisi 
sepanjang palung sungai sampai dengan kaki tanggul sebelah dalam.
57
 Nah 
saat sebelum normalisasi masyarakat mendirikan bangunan serta rumah di 
kawasan yang seharusnya menjadi fungsi tanggul, sehingga kali pun tidak 
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dapat menjalankan fungsinya dengan baik akibat ulah masyarakat yang tidak 
seharusnya mendirikan bangunan di kawasan tersebut.  
Hal ini dibuktikan dengan Peraturan Menteri P.U. Nomer 63 Tahun 
1993 pasal 6 mengenai garis sampedan sungai bertanggul di kawasan 
perkotaan, 
ditetapkan sekurang-kurangnya 3 meter disebelah luar sepanjang kaki 
tanggul, sedangkan menurut pasal 8 mengenai penetapan garis 
sampedan sungai tak bertanggul di dalam kawasan perkotaan didasarkan 
pada kriteria sungai kedalaman 3m – 20m, garis sampedan ditetapkan 
sekurang-kurangnya 15m dihitung dari tepi sungai pada waktu  
ditetapkan.
58
 
 
Hal ini jelas membuat kawasan Kampung Pulo dengan adanya 
perumahan warga yang melanggar Undang-undang tata ruang di bantaran kali 
Ciliwung yang membuat kali tidak bisa berfungsi dengan baik sebagai 
penampung air ketika hujan dan pada akhirnya menimbulkan banjir 
menjadikan faktor mengapa kawasan tersebut menjadi sasaran normalisasi.  
 
2. Keuntungan Dan Kerugian  Yang Didapat Masyarakat Bantaran Kali 
Dengan Adanya Normalisasi Kali Ciliwung 
Proyek normalisasi yang diadakan langsung di bantaran kali Ciliwung 
yang sudah digadang-gadang sejak tahun 2013 saat zaman kepemimpinan 
Gubernur DKI Jakarta Joko Widodo tersebut mengalami banyak kendala 
teknis maupun non teknis, sehingga proyek tersebut barulah dimulai saat 
kepemimpinan Gubernur Basuki Tjahya Purnama pada tahun 2015 dan 
selesai pada tahun 2016. Kali Ciliwung yang sudah di normalisasi 
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sepanjang bantaran Kampung Pulo tersebut cukup banyak mendapatkan 
protes karena banyak dari masyarakat bantarannya yang diharuskan 
relokasi ke rusunawa dan menurut pengakuan dari masyarakat pula mereka 
tidak mendapatkan dana ganti rugi terhadap lahan mereka yang terkena 
gusur.  
Dari adanya proyek normalisasi kali Ciliwung yang membentang 
sepanjang 35 Km tersebut, peneliti mendapati bahwa terdapat dampak baik 
itu postif maupun negatifnya. Berikut dampak-dampaknya : 
I. Dampak Positif 
Berdasarkan dari pengakuan masyarakat baik itu yang menjadi 
korban maupun tidak dan berdasarkan dari pengamatan peneliti 
mendapati bahwa pasca proyek normalisasi kali Ciliwung banyak 
memberikan dampak baik bagi masyarakatnya yaitu : 
1) Mencegah Banjir 
Dengan adanya normalisasi yang dilakukan oleh pemerintah 
setempat pada kawasan bantaran kali ciliwung ini memberikan 
manfaat yang jelas terlihat dan dapat dirasakan oleh masyarakat 
bantaran kali Ciliwung Kampung Pulo yaitu tidak adanya lagi 
banjir tahunan yang melanda kawasan tersebut sesudah adanya 
normalisasi kali Ciliwung.  
Karena rumah-rumah yang berada di bantarana kali ciliwung 
sudah di tiadakan otomatis kondisi badan kali menjadi normal, 
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sesuai dengan pengertian normalisasi itu sendiri bahwa normalisasi 
menurut KBBI adalah suatu tindakan menjadikan normal (biasa) 
kembali; tindakan mengembalikan pada keadaan, hubungan dsb 
yang biasa atau yang normal. Dan dengan adanya tanggul yang 
dibuat cukup tinggi menjadikan air kali tidak sampai meluap ke 
lingkungan masyarakat apabila curah hujan juga cukup tinggi.   
2) Pelebaran Jalan 
Dengan adanya proyek normalisasi kali Ciliwung jalan 
utama di sekitar kali ciliwung pun diperlebar. Sebelumnya akses 
jalan untuk menuju kampung pulo itu hanya terdiri dari jalan-jalan 
kecil atau berupa gang yang sulit untuk dilalui kendaraan roda 
empat dan ditambah dengan padatnya rumah-rumah warga. Namun 
setelah adanya proyek normalisasi dan dengan digusurnya rumah-
rumah warga yang berada di bantaran kali Ciliwung membuat 
akses utama menjadi lebih lebar dan dapat dilalui oleh kendaraan 
roda empat. Akses jalan utama sudah dua sampai 3 kali lebih lebar 
dari sebelumnya, sehingga masyarakat memanfaatkan hal tersebut 
dengan kegiatan-kegiatan positif seperti: 
 Kegiatan Olahraga Lari (Jogging) 
 Adanya Mobil odong-odong 
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Gambar 4.7 Mobil odong-odong 
 
Sumber : Dokumentasi di Bantaran Kali Ciliwung Kampung Pulo 
 
3) Meningkatkan Perilaku Lingkungan 
Sebelum adanya normalisasi kali Ciliwung terlihat rindang 
dengan pohon-pohon besar yang ada di pinggir kali. Hal itu 
menjadikan Kampung Pulo menjadi kawasan yang asri walaupun 
disisi lain juga terdapat banyak pemukiman masyarakat disekitar 
bantaran. Dengan kepadatan pendudukan yang tinggal disekitar 
bantaran kali, masyarakat menjadikan kali Ciliwung sebagai 
tempat melakukan kegiatan harian di badan kali Ciliwung. Hal ini 
menjadikan kali tidak dapat menampung air dengan baik sehingga 
ketika musim hujan datang, menjadi luapan banjir yang hampir 
terjadi 3 sampai 4 kalinya setiap tahun. Dengan adanya normalisasi 
kali Ciliwung pinggir kali Ciliwung dibuat tanggul dengan 
meratakan pemukiman masyarakat yang tinggal di sekitar bantaran.  
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Hal ini membuat masyarakat lebih sadar akan pentingnya 
menjaga lingkungan. Terlihat banyak masyarakat mulai menanam 
Pohon di Pinggir jalan inspeksi kali Ciliwung dengan kegiatan 
gotong royong, tidak melakukan kegiatan harian di badan kali 
Ciliwung serta tidak adanya lagi sampah yang terlihat di badan 
sungai karena masyarakat sudah meninggalkan kebiasan buruk 
tersebut. 
Selain karena kesadaran dari dalam diri masyarakat untuk 
melakukan kegiatan positif pasca normalisasi, pemerintah DKI 
Jakarta setempat memberlakukan peraturan serta larangan untuk 
tidak membuang sampah kembali ke badan kali Ciliwung serta 
melalui pengamatan peneliti, di kawasan Kampung Pulo dan 
sekitar sudah difasilitasi oleh Pemerintah berupa gerobak sampah 
yang terjejer rapi di pinggir luar tanggul kali Ciliwung. Dapat 
dijumpai dalam radius setiap ±100m akan terlihat banyak gerobak 
sampah yang memudahkan serta membuat masyarakat tidak lagi 
membuang sampah langsung ke kali Ciliwung. Dapat di lihat pada 
gambar 4.8. 
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Gambar 4. 8 Gerobak Sampah di Pinggir Tanggul Kali Ciliwung 
 
Sumber : Dokumentasi di Bantaran Kali Ciliwung Kampung Pulo 
 
Karena sudah sadar akan perilaku lingkungan setidaknya 
masyarakat kampung pulo sudah menjalankan sikap peduli antar 
sesama makhluk hidup. Dalam hal ini terbentuklah  istilah civic 
engagement, yang mana masyarakat bantaran kali ciliwung sudah 
aktif dalam menjalankan kewajiban sebagai seorang individu yang 
menempati suatu lingkungan bantaran kali sebagai tempat 
hidupnya. Disebutkan oleh Ramaley mengenai karakteristik civic 
engagement tersebut masuk kedalam masyarakat Kampung Pulo 
antara lain:
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1) Civic engagement as community service, yaitu civic 
engagement diartikan sebagai tugas dan kewajiban individu 
untuk merangkul dengan tanggung jawab kewarganegaraan 
untuk secara aktif berpartisipasi, secara individu atau 
bersama dengan orang lain. Dalam kegiatan pelayanan 
sukarela yang memperkuat masyarakat yang memperkuat 
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masyarakat setempat; 2) Civic engagement as collective 
action, yaitu civic engagement diartikan sebagai kegiatan 
dimana orang-orang datang bersama-sama dalam peran 
mereka sebagai warga Negara. Di sini seorang individu, 
melalui kegiatan kolektif, mempengaruhi masyarakat sipil 
yang lebih besar; 3) Civic engagement as political 
involvement, yaitu civic engagement diartikan sebagai 
upaya individu dengan tindakan kolektif untuk 
memecahkan masalah melalui proses dan jalan politik 
dimana melibatkan partisipasi aktif dan kepemimpinan 
dalam kehidupan public; 4) Civic engagement as social 
change, yaitu civic engagement diartikan sebagai partisipasi 
dalam kehidupan masyarakat dalam rangka untuk 
membantu membentuk masa depan  dengan perubahan 
sosial. 
II. Dampak Negatif  
1) Relokasi Masyarakat Ke Rusunawa 
Dampak negatif dari normalisasi menurut peneliti adalah 
adanya relokasi masyarakat yang tinggal di sekitar bantaran kali 
Ciliwung ke rusunawa. Ini membuat masyarakat yang di relokasi 
ke rusunawa harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Banyak 
masyarakat yang mengeluhkan karena tidak mendapatkan uang 
ganti rugi atas lahan yang pernah mereka tempati di bantaran kali 
Ciliwung serta mengeluhkan betapa sulitnya tinggal di rusunawa, 
karena harus membayar uang sewa rusun, uang listrik dan uang air. 
Disamping itu masyarakat yang dahulu ketika tinggal di 
bantaran kali Ciliwung mayoritas adalah seorang pedangan sesuai 
dengan penuturan para informan dan key informan merasa 
kesulitan untuk berdagang di rusunawa karena sepi pembeli. Hal 
tersebut mengakibatkan penghasilan masyarakat menurun. Bahkan 
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banyak yang pada akhirnya beralih profesi dan harus bekerja secara 
serabutan.  
Gambar 4.9 Dampak Normalisasi 
 
3. Bentuk Tanggung Jawab Sosial Masyarakat Kampung Pulo Sebagai 
Wujud Civic Engagement 
Hal yang nampak dari hasil penelitian dan membawa kehidupan 
masyarakat bantaran kali Ciliwung menjadi lebih baik adalah 
meningkatnya tanggung jawab sosial lingkungan masyarakat sesuai 
dengan temuan di lapangan. Pada kajian  tanggung sosial lingkungan, 
masyarakat bantaran kali Ciliwung Kampung Pulo sebelum mengalami 
normalisasi atau menjadikan fungsi kali menjadi sedia kala ini sering kali 
melakukan kebiasaan-kebiasaan harian yang kurang memperhatikan 
kondisi dan dampak terhadap kali sebagai lingkungan tempat tinggal. Kali 
Positif  
•Mencegah Banjir 
•Pelebaran Jalan 
•Meningkatkan 
Perilaku Lingkungan 
Negatif 
•Relokasi 
Masyarakat Ke 
Rusunawa 
NORMALISASI 
KALI CILIWUNG 
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dijadikan sebagai altar kehidupan dengan melakukan segala aktivitas 
kehidupan di sekitar kali Ciliwung.  
Pasca normalisasi kali Ciliwung masyarakat Kampung Pulo terlihat 
lebih sadar akan prilaku lingkungan. Masyarakat mengakui bahwa sesudah 
normalisasi kali Ciliwung masyarakat tidak lagi melakukan kegiatan 
harian di badan sungai hal ini di sebabkan karena melalui beberapa hal 
yang sudah dijabarkan pada hasil penelitian. Bentuk dari tanggung jawab 
sosial masyarakat bantaran kali Ciliwung terhadap lingkungan disadari 
atau tidak semata-mata adalah bentuk merawat keseimbangan yang 
nantinya akan berbalik kepada kepentingan masyarakat itu pula. Sesuai 
dengan teori antroposentrisme pada prilaku lingkungan, yang mana 
menurut Sonny Keraf kewajiban menjaga alam adalah bentuk perwujudan 
moral sesame manusia.
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Bentuk tanggung jawab sosial lingkungan masyarakat bantaran kali 
Ciliwung pasca terjadinya perubahan nilai, sikap dan pola perilaku sesuai 
hasil penelitian  adalah yang utama masyarakat tidak lagi membuang 
sampah di sekitar kali Ciliwung, baik itu di badan kali maupun di bibir 
kali, selain itu masyarakat menjalankan kegiatan gotong royong yang 
tadinya hanya berlangsung selama satu bulan sekali, namun semenjak ada 
normalisasi gotong royong masyarakat berlangsung selama satu minggu 
sekali dalam hal penghijauan di sekitar tanggul kali Ciliwung. Hal ini 
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tercermin dalam pengertian seseorang yang memiliki sikap tanggung 
jawab terhadap sekitar menurut Borba adalah:
61
  
1) Mereka dikendalikan pedoman moral dalam  diri mereka yang 
mengarahkan mereka berbuat baik terhadap orang lain; 2) Dalam 
melakukan apapun mereka tidak mengharapkan balasan; 3) Mereka 
takut mendapat hukuman jika tidak berbuat baik atau tidak diterima 
lingkungan; 4) Mereka simpatik bersikap baik karena mereka 
peduli dengan perasaan dan kebutuhan orang lain. 
 
Masyarakat bantaran kali Kampung Pulo menurut pengamatan dan 
dari oleh data hasil penelitian sudah melakukan bentuk tanggung jawab 
sosial lingkungan yang sudah dijabarkan oleh Borba Karena masyarakat 
Kampung Pulo aktif dalam forum yang dibuat khusus untuk masyarakat 
itu sendiri yaitu FPS (Forum Persaudaraan Sosial) Kampung Pulo yang 
mana forum tersebut bergerak dalam hal kesukarelaan saling membantu 
dalam hal kebaikan guna mencapai masyarakat yang memiliki sikap 
tenggang rasa yang baik. Bentuk tanggung jawab sosial lingkungan 
(responsibility) dapat dilihat pada tabel 4.10 dibawah ini. 
Tabel 4.10 Bentuk tanggung Jawab Sosial Lingkungan 
No Sebelum Normalisasi Sesudah Normalisasi Sumber  
1. 
Membuang sampah ke 
DAS Ciliwung 
Tidak ditemukan 
Masyarakat yang 
membuang sampah ke 
DAS Ciliwung 
Pengamatan dan 
Penuturan Key Informan 
1. Key Informan 
1)Bapak Toto 
“iya jadi pada ga buang 
sampah lagi ke kali, 
buangnya langsung ke 
gerobak sampah yang 
ada di pinggir tanggul 
kali.” 
2)Bapak Suraka 
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“yah walaupun tidak 
mengakui membuang 
sampah ya adalah 
beberapa yang nakal 
pada buang sampah ke 
kali, juga dari kiriman 
dari bogor.” 
3) Bapak Samsu  
“Dari segi kebersihan 
sampah tuh sebelumnya 
ada masyarakat yang 
pada buang di Kali tuh 
tapi tidak semua karena 
sampah-sampah yang 
ada di pinggiran Kali 
itu ya bawaan dari 
ujung kali mbak, tapi 
saat ini sudah kami 
sediakan bak-bak 
penampungan sampah 
radius 100m jadi 
mereka tidak lagi buang 
ke Kali kok, kalo dari 
penataan sudah bagus 
saat ini.” 
2. 
Melakukan kegiatan 
harian di DAS Ciliwung 
(Mandi, Cuci, buang 
kotoran) 
Tidak ditemukan 
masyarakat yang 
melakukan kegiatan 
harian di DAS Ciliwung 
Pengamatan dengan 
menaiki perahu gethek 
bersama informan Bapak 
Royani 
3.  
Gotong rotong 1 bulan 
sekali 
Gotong royong 1 
minggu sekali 
Pengamatan di lapangan, 
pernyataan Informan dn 
key Informan. 
1. Informan 
1) Ibu Ida 
“Sebelumnya ada kalo 
cuman ada acara doang 
sih gitu kerja bakti. Kalo 
sesudahnya ya gitu kalo 
ada pemberitahuan aja 
dari RT atau RW tapi 
biasanya mingguan.” 
2) Abdur Rahman 
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“Iya ada cuman kalo 
dulu jarang jarang” 
3) Bapak Sunarno 
“Ada  sebanyak satu 
bulan satu kali cuman 
kalo sekarang-sekarang 
udah mingguan tidak 
seperti dulu, jadi rajin 
aja.” 
4) Bapak Royani 
“Masih ada setiap 
minggu hampir ada 
giliran, tapi kalo di 
rusun saya pas narik 
jadi izin” 
2. Key Informan 
1) Bapak Samsu 
“Mesti kita paksain kalo 
untuk Pulo kurang mbak 
mesti datengin baru 
mereka mau gerak. Tapi 
saat ini mereka sudah 
jalan tanpa harus 
dipaksa contoh ada di Rt 
13 mereka sudah bisa 
memanfaatkan sampah-
sampah plastic di daur 
ulang mbak.” 
2) Bapak Suraka 
“ya tentu sebelum dan 
sesudah tetep lanjut 
rutin tapi sesudah rada  
setiap minggu bergilir” 
4. 
Tidak melakukan tanam 
pohon (penghijauan) 
karena minim lahan 
Melakukan penghijauan 
(penanam pohon) 
disekitar pinggir 
tanggul dan di pinggir 
jalan inspeksi kali 
Ciliwung 
Pengamatan dengan 
ikut gotong royong 
bersama masyarakat 
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5. Belum ada FPS 
Adanya FPS (forum 
Persaudaraan Sosial) 
Pengamatan, 
Penuturan Informan 
dan Key Informan 
1 Informan 
1) Bapak Hasanudin 
“Kampung Pulo ini 
maap  saya merinding 
nih sosialnya tinggi jadi 
kalo tetangga nya ada 
yang sakit mereka ga 
tinggal diam , pokonya 
pada baik dan kami 
punya FPS  Kampung 
Pulo (forum 
persaudaraan sosial 
warga  Kampung 
Pulo),yang aktif 
bergerak dalam kegiatan 
masyaraka, kaya nolong 
yang lagi sakit, 
pokoknya nolong orang 
deh sama jaga 
lingkungan gitu mba.” 
2. Key Informan 
1) Bapak Samsu 
“juga ada FPS mbak 
semacam organisasi 
masyarakat yang buat 
nolong sesama di Pulo.” 
 
4. Transformasi Pola Hidup Masyarakat Dalam Rangka Meningkatkan 
Tanggung Jawab Sosial Lingkungan Sebagai Wujud Civic 
Engagement  
Kebijakan Pemprov DKI Jakarta untuk menanggulangi 
permasalahan banjir berupa normalisasi kali Ciliwung memberikan 
dampak yang cukup besar, seperti Pemindahan masyarakat bantaran kali 
Ciliwung ke rusunawa serta pembangunan kembali rumah-rumah warga 
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ketempat yang baru akibat pengusuran. Hal ini memberikan pengaruh bagi 
kehidupan masyarakat bantaran kali Ciliwung, sehingga mengakibatkan 
terjadinya perubahan sosial. Perubahan sosial ini dapat meliputi aspek 
ekonomi, sosial budaya maupun pendidikan. 
Perubahan sosial adalah perubahan penting dari struktur sosial, dan 
yang dimaksud sebagai struktur sosial adalah pola-pola perilaku dan 
interaksi sosial,
62
 begitu menurut Wilbert Moore. Sesuai dengan keadaan 
di lapangan bahwa jelas dengan adanya normalisasi kali Ciliwung itu 
banyak membawa perubahan dalam pola-pola prilaku masyarakat, yaitu 
antara sebelum normalisasi dan sesudah normalisasi terjadi perubahan 
pada pola hidup masyarakat bantaran kali Ciliwung yang mencakup 
pekerjaan masyarakat, pendidikan, dan kebiasaan masyarakat. Pola hidup 
masyarakat itu sendiri menurut Koentjoroningrat adalah kegiatan 
keseharian masyarakat. 
Hal ini juga diperkuat oleh teori dari Prof, Selo Soemardjan yang 
mana disebutkan “Perubahan sosial merupakan perubahan-perubahan yang 
terjadi di dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosial 
termasuk di dalamnya adalah nilai-nilai, sikap-sikap dan pola-pola prilaku 
di antara kelompok di dalam masyarakat.”63 Perubahan sosial ini 
merupakan perubahan yang tidak lain adalah adalah perubahan yang 
direncanakan (Planed Change) sesuai teori dari Soerjono Soekanto yang 
mana normalisasi ini membawa perubahan pada nilai, sikap dan pola hidup 
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masyarakat bantaran kali Ciliwung yang digadang-gadang sejak masa 
kepemimpinan Gubernur Jokowi pada tahun 2013 dan baru terealisasikan 
pada masa Gubernur Ahok pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2016.  
Pada awal sebelum diadakan proyek normalisasi kali Ciliwung, 
masyarakat bantaran kali masih terbiasa menggunakan kali sebagai bagian 
dari kehidupan. Masyarakat melakukan kegiatan harian seperti mencuci 
pakaian, mencuci piring, mandi dan bahkan membuang kotoran berupa 
sampah langsung di badan kali, hal ini menjadikan kali tidak dapat 
berfungsi dengan sebaik-baiknya. Setiap tahun kawasan Kampung Pulo 
tersebut dilanda banjir dengan kapasitas air yang cukup tinggi. Banjir di 
kawasan tersebut disebabkan oleh sampah-sampah yang menyumbat 
jalannya air baik di selokan ataupung langsung di badan kali Ciliwung. 
Akibat sumbatan sampah serta curah hujan yang tinggi dan terus-menerus 
menjadikan kali Ciliwung tidak bisa menahan daya tampung air lagi dan 
terjadilah banjir.  
Sesuai dengan pemaparan Soerjono Soekamto yang 
mengklasifikasikan  penyebab perubahan sosial, yang diantaranya adalah  
terjadinya pemberontakan atau revolusi. Dalam penjabaran pemberontakan 
dan revolusi disebutkan bahwa perubahan sosial juga disebabkan melalui 
lingkungan alam fisik yaitu berupa  gempa bumi, topan, banjir besar, dan 
lan-lain mungkin menyebabkan masyarakat-masyrakat yang mendiami 
daerah-daerah tersebut terpaksa harus meninggalkan tempat tinggalnya 
70 
 
 
yang baru, mereka harus menyesuaikan diri dengan keadaan  alam yang 
baru tersebut. 
Sama halnya dengan masyarakat bantaran kali Ciliwung, dengan 
adanya pengusuran rumah warga mereka harus memulai kegiatan harian 
yang baru baik masyarakat yang masih berada di kawasan bantaran kali 
Ciliwung ataupun masyarakat yang direlokasi ke rusunawa. Dalam hal ini 
masyarakat nampaknya menyadari bahwa pola prilaku membuang sampah 
sembarangan ke kali, dan melakukan kegiatan harian di kali Ciliwung itu 
salah. Sehingga pasca normalisasi kali ciliwung masyarakat sudah 
meninggalkan kebiasaaan buruk tersebut karena disamping atas kesadaran 
diri sendiri juga berdasarkan hasil penelitian pemerintah setempat 
membuat larangan serta memfasilitasi kegiatan warga agar tidak lagi 
melakukan kegiatan-kegiatan harian di badan kali Ciliwung. 
Pasca normalisasi masyarakat Kampung Pulo sadar akan tanggung 
jawab terhadap sosial serta lingkungan yang tercermin dalam kegiatan 
harian yang lebih positif seperti kegiatan gotong royong, kegiatan 
menanam pohon guna penghijauan, kegiatan membuang sampah langsung 
ke gerobak sampah yang sudah disediakan oleh Pemprov setempat serta 
kegiatan aktif dalam forum persaudaraan sosial (FPS) Kampung Pulo.  
Melalui proyek normalisasi yang diberlakukan oleh Pemprov setempat 
guna menanggulangi serta mencegah banjir yang melanda kawasan 
Kampung Pulo dan setikar menimbulakan perubahan sosial yang  lebih 
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banyak mengarah pada hal positif sehingga memunculkan rasa tanggung 
jawab sosial lingkungan di masyarakat setempat. 
 Berikut tabel rincian perubahan sosial yang terjadi di bantaran kali 
Ciliwung Kampung pulo dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini. 
Tabel 4.11 Perubahan Sosial Sebelum dan Sesudah Normalisasi 
No 
Sebelum Normalisasi Sesudah Normalisasi Sumber 
1. 
Pekerjaan masyarakat 
sebagai buruh Panggul 
di pasar Jatinegara, 
Sopir Angkot, Dagang 
 (Kaki empat maupun 
Keliling), Buruh di PT 
Pekerjaan sebagian 
masyarakat beralih sebagai 
Supir odong-odong, buruh 
bangunan, dan kerja 
serabutan. 
Pengamatan di lapangan, 
pernyataan Informan dn key 
Informan. 
1. Informan 
1) Bapak Sanarno (pedagang bakso 
yang beralih kerja buruh bangunan 
dan serabutan. ya ini mbak 
bangunan cuman sambil 
serabutan buat nambah-nambah 
penghasilan.” “Tidak mbak 
malahan berkurang mbak kalo 
untuk saya pribadi mbak, karena 
di rusunawa kehidupan kami 
belum mapan, dan dagang juga 
sepi” 
2) Bapak Ramdani “Tidak mbak, 
saya sekarang kerja serabutan 
mbak apa saja karena saat itu 
saya memutuskan untuk keluar 
dari pekerjaan untuk 
memperjuangkan tanah saya. 
Sebelumnya saya kerja di PT 
Hungarindo mbak. Saya 
berharap sangat dapat 
pengertian dari pemerintah 
mbak.” 
3) Bapak Nasir Abe “Lain mbak 
tadinya supir angkot 06, saya 
pilih odong-odong karena enak 
gausah perpanjang mobil angkot 
kaya dulu-dulu. Dan enak juga 
cuman muter-muter pake jalan 
baru ini yang udah lebaran ini 
aja mbak Kampung Pulo ke 
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Bukit Duri.” 
2. Key Informan 
1) Bapak Samsu  
“Yah untuk warga yang tadinya 
berdagang dan dipindahkan ke 
Rusunawa mereka mau tidak 
mau berubah mbak banyak yang 
jadi supir odong-odong karena 
kan di Rusun ngga boleh dagang 
di sembarang tempat juga 
hasilnya ga serame kaya di 
Pulo.” 
2) Bapak Suraka “Kalo sesudah 
dinormalisasi itu yah untuk 
warga yang rumahnya tidak 
kena gusuran dan tetap menetap 
di sini mereka tetap berdagang 
sih, namun untuk mereka warga 
yang sudah terkena gusur dan 
harus pindah ke rusunawa mau 
tidak mau ya mereka serabutan 
mbak, karena kenapa di sana di 
rusunawa itu kalo boleh dikata 
belum mapan mbak, dagang 
juga sepi dan tidak selaris kalo 
dagang di sini. Jadi ada yang 
jadi supir odong-odong karena 
melihat peluang jalan yang lebih 
lebar dan tidak adanya angkot 
yang melewati jalan ini selian 
itu ada yang beralih jadi kuli 
bangunan dan yah boleh 
dibilang apa aja asal ada 
kerjaan” 
2. 
Belum ada buku pintar 
dan rumah belajar 
Ada buku pintar keliling dan 
Rumah belajar 
Penuturan Informan dan Key 
Informan 
1. Informan 
1) Ibu Ida “Bagus aja sih mbak 
sekarang jadi ada tempat les-
lesan gitu sama mobil keliling 
yang bawa buku-buku.” 
2) Bapak Nasir Abe 
“Oia sejak ada normalisasi 
sudah ada tempat les sama buku 
keliling setiap hari senen pagi 
jam 9 pagi.” 
2. Key Informan 
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1) Bapak Samsu 
“Sekarang juga sudah ada mobil 
pintar mbak, masyarakat juga 
sudah terbuka dalam menerima 
hal tersebut.” 
3. 
Gotong royong, kerja 
bakti minimal sebulan 
sekali 
 
Gotong royong, kerja bakti 
seminggu  sekali 
 
Pengamatan di lapangan, 
pernyataan Informan dn key 
Informan. 
1. Informan 
1) Ibu Ida 
“Sebelumnya ada kalo cuman 
ada acara doing sih gitu kerja 
bakti. Kalo sesudahnya ya gitu 
kalo ada pemberitahuan aja dari 
RT atau RW tapi biasanya 
mingguan.” 
2) Abdur Rahman 
“Iya ada cuman kalo dulu 
jarang jarang” 
3) Bapak Sunarno 
“Ada  sebanyak satu bulan satu 
kali cuman kalo sekarang-
sekarang udah mingguan tidak 
seperti dulu, jadi rajin aja.” 
4) Bapak Royani 
“Masih ada setiap minggu 
hampir ada giliran, tapi kalo di 
rusun saya pas narik jadi izin” 
2. Key Informan 
1) Bapak Samsu 
“Mesti kita paksain kalo untuk 
Pulo kurang mbak mesti 
datengin baru mereka mau 
gerak. Tapi saat ini mereka 
sudah jalan tanpa harus dipaksa 
contoh ada di Rt 13 mereka 
sudah bisa memanfaatkan 
sampah-sampah plastic di daur 
ulang mbak.” 
2) Bapak Suraka 
“ya tentu sebelum dan sesudah 
tetep lanjut rutin tapi sesudah 
rada  setiap minggu bergilir” 
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4. 
Membuang sampah ke 
Kali 
Tidak pernah dan tidak 
ditemukan masyarakat yang 
membuang sampah ke Kali 
Pengamatan dan Penuturan Key 
Informan 
2. Key Informan 
1)Bapak Toto 
“iya jadi pada ga buang sampah 
lagi ke kali, buangnya langsung 
ke gerobak sampah yang ada di 
pinggir tanggul kali.” 
2)Bapak Suraka 
“yah walaupun tidak mengakui 
membuang sampah ya adalah 
beberapa yang nakal pada 
buang sampah ke kali, juga dari 
kiriman dari bogor.” 
3) Bapak Samsu  
“Dari segi kebersihan sampah 
tuh sebelumnya ada masyarakat 
yang pada buang di Kali tuh 
tapi tidak semua karena 
sampah-sampah yang ada di 
pinggiran Kali itu ya bawaan 
dari ujung kali mbak, tapi saat 
ini sudah kami sediakan bak-
bak penampungan sampah 
radius 100m jadi mereka tidak 
lagi buang ke Kali kok, kalo 
dari penataan sudah bagus saat 
ini.” 
5. Minim tempat sampah 
Banyak tempat sampah, 
setiap radius 100-150m 
disediakan gerobak sampah 
oleh Pemprov DKI Jakarta. 
Pengamatan, dan Penuturan Key 
Informan 
1. Key Informan 
1) Bapak Samsu  
“Dari segi kebersihan sampah 
tuh sebelumnya ada masyarakat 
yang pada buang di Kali tuh tapi 
tidak semua karena sampah-
sampah yang ada di pinggiran 
Kali itu ya bawaan dari ujung 
kali mbak, tapi saat ini sudah 
kami sediakan bak-bak 
penampungan sampah radius 
100m jadi mereka tidak lagi 
buang ke Kali kok, kalo dari 
penataan sudah bagus saat ini.” 
2) Bapak Toto 
“iya jadi pada ga buang sampah 
lagi ke kali, buangnya langsung 
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ke gerobak sampah yang ada di 
pinggir tanggul kali.” 
6. 
Melakukan kegiatan 
harian di badan  kali  
seperti: mandi, cuci 
baju, cuci piring 
bahkan buang hajat di 
kali 
Tidak ditemukan masyarakat 
satupun yang melakukan 
kegiatan di badan sungai. 
Pengamatan dengan menaiki 
perahu gethek bersama informan 
Bapak Royani 
 
7. 
 
Banjir tahunan 
sebanyak 3-4 kali yang 
tingginya bisa sampai 7 
m 
 
Banjir hanya sekali jika 
hujan besar dengan tinggi  
semata kaki 
Pengamatan, dan Penuturan 
Informan  
1. Informan 
1) Bapak Hasanudin 
“Kalo sebelum normalisasi 
setahun paling kecil-kecil bisa 6 
kali, kalo sesudah normalisasi 
sudah tidak lagi banjir.” 
2)Bapak Royani 
“Ya, dulu gede, tapi sekarang 
sudah ngga terlalu paling gede 
kemaren pas ujan terus ya 
cuman seblock kali itu hanya 3 
tangga, kalo diluar tangga ngga 
banjir mbak.” 
3)Bapak Nasir Abe 
“Wah bener kalo itu tapi kalo 
sekarang udah ngga mbak udah 
ngga deh pokoknya.” 
4) Bapak Abdur Rahman 
“Kalo sng kaya ga langsung 
merasakan sih mbak, kan rumah 
saya tidak persis di bantaran 
kali Ciliwungnya jadi ga sampe 
di pindahkan kaya orang-orang 
ke rusunawa.  Cuman sekarang 
enak aja ga banjir nih kalo 
banjir kelelep rumah saya mbak, 
tapi syukur sekarang ga kaya 
dulu.” 
5) Ibu Ida 
“Iya mbak dulunya kan sampe ke 
atas lantai dua, setahun bisa 2 
sampe 3 kali banjir, tapi 
sekarang ya enakan kalopun 
ujan gede dan banjirnya ga gede 
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paling sekaki aja.” 
8. 
 
Parkir kendaraan 
menyewa lahan kosong 
yang lokasinya jauh 
dari rumah warga 
sehingga menambah 
pengeluaran bagi yang 
memiliki kendaraan 
karena harus 
membayar. 
Parkir di sekitar jalan 
inspeksi yang lokasinya 
berdekatan dengan rumah 
warga tanpa membayar. 
Pengamatan dan Penuturan 
Informan 
1. Informan 
1) Ibu Ida 
” Terus juga jalan raya lebih 
deket dari sini, tadinya kan jauh 
disebelah sana jadi gausah 
muter-muter lagi sekarang.  
Juga yang pada punya 
kendaraan pribadi gampang lah 
pada naro kendaraan di sini 
gitu, kalo punya mobil mesti 
nyewa-nyewa tempat dimana 
gitu.” 
9. 
Tidak ada kegiatan 
penghijauan (tidak ada 
lahan) 
Ada kegiatan penghijauan 
(Menanam Pohon) di pinggir 
tanggul dan pinggir jalan 
inspeksi kali Ciliwung 
Pengamatan dengan ikut gotong 
royong bersama masyarakat 
10. 
Tidak ada kegiatan 
jogging 
Ada kegiatan jogging  
Penuturan Key Informan 
1. Key Informan  
1) Bapak Suraka  
“selain itu juga setiap pagi dan 
sore banyak orang jogging di 
jalan ini mbak, kalo dulu 
sebelum normalisasi kan tidak 
pernah mbak.” 
 
11. 
 
 
Badan Kali Ciliwung 
padat dengan rumah 
bantaran kali  
Tidak ada rumah bantaran 
kali (sudah dibuat tanggul) 
Pengamatan dengan keliling 
bantaran kali Ciliwung Kampung 
Pulo. 
 
Selanjutanya perubahan sosial masyarakat dengan tanggung jawab 
sosial lingkungan dalam mewujudkan civic engagement dalam penelitian 
ini dilihat memiliki hubungan timbal balik. Perubahan sosial pada nilai, 
sikap dan pola kebiasaan masyarakat yang direncanakan oleh pemerintah 
(planed change) guna menanggulangi banjir secara tidak langsung juga 
menunjang kebiasaan masyarakat menjad  lebih positif dan lebih baik dari 
sebelumnya. Skema perubahan sosial dengan tanggung jawab sosial 
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(responsibility) dan civic engagement dapat dilihat pada bagan 4.10 di 
bawah ini: 
Bagan 4.12  Relasi Perubahan Sosial, Social Responsibility dan Civic Engagament 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pola Hidup Masyarakat 
Sebelum Normalisasi 
 Melakukan 
Kegiatan Harian di 
DAS Ciliwung 
 Membuang 
sampah ke DAS 
Ciliwung 
 Pekerjaan 
Masyarakat 
Mayoritas 
berdagang 
 Gotong Royong 1 
bulan sekali 
 
Kebijakan Pemerintah 
berupa Normalisasi kali 
Ciliwung melalui Perda  
Provinsi DKI Jakarta No. 163 
Tahun 2012 
Transformasi Pola Hidup Sesudah Normalisasi 
 Tidak Ditemukan masyarakat yang 
melakukan kegiatan harian di DAS 
Ciliwung 
 Tidak banjir 
 Tanggul Kali Ciliwung bebas sampah 
 Gotong Royong 1 minggu sekali 
 
 
GOOD CITIZENSHIP 
Social Responsibility 
 FPS (Forum Persaudaraan 
Sosial) 
Civic engagement 
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Pada skema hubungan antara transformasi pola hidup masyarakat 
dengan social responsibility dan civic engagement dipicu oleh adanya 
kebijakan Pemerintah Daerah provinsi DKI Jakarta yaitu  normalisasi kali 
Ciliwung diatur dalam Perda No. 163 Tahun 2012 yang menjadi faktor 
utama penyebab perubahan sosial. Normalisasi kali Ciliwung membuat 
masyarakat harus beradabtasi dengan kondisi lingkungan baru, baik itu 
karena berubahnya pekerjaan masyarakat, tempat tinggal, kondisi 
lingkungan yang banyak membawa dampak baik itu positif maupun 
negatif melalui hasil penelitian. Setelah dampak-dampak itu terjadi lambat 
laun masyarakat merubah pola pikir tentang penting menjaga lingkungan 
baik lingkungan hidup maupun lingkungan ekologi disekitar karena hal itu 
pun semata-mata untuk kepentingan masyarakat pula sebagai manusia 
sesuai dengan teori perilaku lingkungan antroposentrisme. 
Dalam kondisi demikian yang semakin mengarah kepada hal 
positif membetuk suatu sikap saling peduli antara sesama makhluk hidup 
yang juga disebutkan  dalam sebuah Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, 
Universitas Palang karaya milik Eli karliani yaitu “Pendidikan 
Kewarganegaraan  selayaknya dapat membekali siswa dengan 
pengetahuan dan keterampilan intelektual yang memadai, yang 
memungkinkan untuk berpartisipasi secara cerdas dan bertanggungjawab 
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dalam  berbagai dimensi kehidupan sehingga dapat membentuk sikap 
peduli (respect).”64 
Dengan demikian masyarakat bantaran kali Ciliwung sesuai 
dengan  hasil penelitian dapat digolongan menjadi sebuah masyarakat 
yang peduli terhadap sesama karena  secara tidak langsung  telah ikut aktif 
mengimplementasikan  pendidikan  kewarganegaraan yang baik dan tentu 
melahirkan istilah good citizenship. Kemudian good citizenship ini 
membentuk sikap aktif masyarakat dalam   menanggapi persoalan-
persoalan  lain dalam lingkup akibat normalisasi kali Ciliwung seperti 
yang dijabarkan dalam  hasil penelitian ini. Masyarakat menjadi ikut 
terlibat langsung secara aktif dalam kegiatan-kegiatan yang dapat 
menjadikan masyarakat umum lebih baik dari sebelumnya.  
Sikap yang demikian disebut sebagai civic engagement. Jadi 
setelah antara perubahan sosial, social responsibility saling bergantung 
satu sama lain, dan  saling berhubungan  sebagai bagian dari hal-hal yang 
dipicu oleh normalisasi kali Ciliwung. Civic engagement dan social 
responsibility sama-sama mengarah  kepada perubahan sosial yang positif, 
hal ini diperkuat oleh Ramaley dalam penjabaran karakteristik civic 
engagement yaitu Civic engagement as social change, yang mana civic 
engagement ini diartikan  sebagai agen perubahan sosial sebagai 
partisipasi dalam  kehidupan  masyarakat dalam  rangka untuk membantu 
membentuk  masa depan  dengan adanya perubahan sosial. Setelah itu 
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 Eli Karliani, Loc.cit.,h.72-73 
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social responsibility dijadikan dasar  pembentukan civic engagement dan 
sebaliknya.  
 Hal tersebut sudah disebutkan dalam karakteristik civic 
engagement. Karakteristik civic engagement menurut Jacoby yaitu: 
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1) Belajar dari yang lain, diri sendiri, dan lingkungan untuk 
mengembangkan prespektif tentang isu-isu sosial  
2) Menghargai keragaman dan membangun jembatan diperbedaan 
3) Berperilaku dan bekerja melalui kontroversi, dengan 
kesantunan 
4) Mengambil peran aktif dalam proses politik  
5) Berpartisipasi aktif dalam kehidupan public, berupaya dalam 
memecahkan masalah public dan pelayanan masyarakat 
6) Bertindak dalam kepemimpinan dan keanggotaan dalam 
organisasi 
7) Mengembangkan empati, etika, nilai dan rasa atas tanggung 
jawab sosial 
8) Mempromosikan keadilan sosial secara local dan global 
 
Dalam beberapa point karakteristik civic engagement yang 
disebutkan oleh jacoby terdapat rasa mengembangangkan  tanggung jawab 
sosial (responsibility). Masyarakat bantaran kali Ciliwung Kampung Pulo 
sudah menurut hasil penelitian  ini sudah cukup mengembangkan 
tanggung jawab sosial hal tersebut berarti masyarakat juga sudah 
mewujudkan sikap civic engagement. 
G. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian serta penyusunan skripsi ini mendapati 
keterbatasan, yaitu keterbatasan jarak dan waktu penelitian. Untuk 
meneliti suatu perubahan sosial pada masyarakat tentu tidak dengan waktu 
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 Fauzi Abdilah, Loc.cit.,h.25 
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yang singkat. Penelitian ini dirasa masih kurang banyak waktu, karena 
proses penelitian ini hanya berlangsung selama 3 bulan terhidung sejak 
bulan Mei sampai dengan bulan Agustus 2017. Dalam waktu 3 bulan 
tersebut peneliti tidak intens setiap hari mengunjungi lapangan 
dikarenakan sering terjadi hujan deras dan jarak yang cukup jauh antara 
rumah peneliti dengan bantaran kali Ciliwung.  
Untuk mengamati perubahan sosial yang ada di masyarakat 
bantaran kali Ciliwung, Kampung Pulo seharusnya peneliti butuh waktu 6 
bulan dengan waktu yang intes setiap hari. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Kebiasaan masyarakat yang buruk turut menyumbang terjadinya banjir 
tahunan di kawasan banataran kali Ciliwung Kampung Pulo serta pemukiman 
padat pendudukan di bantaran kali Ciliwung. Hal ini memunculkan kebijakan 
Pemprov DKI Jakarta untuk menanggulangi permasalahan  tersebut dengan 
diberlakukannya normalisasi langsung di kawasan bantaran  kali Ciliwung 
Kampung Pulo. Normalisasi kali Ciliwung ini memberikan dampak negatif 
maupun positif secara langsung bagi masyarakat. Dari dampak-dampak yang 
ditimbulkan baik itu positif maupun negative telah melahirkan perubahan 
sosial di kalangan masyarakat bantaran kali Ciliwung.  
Hal tersebut ditandai oleh  temuan penelitian, yaitu: 1) Bantaran kali 
Ciliwung menjadi sasaran normalisasi karena perilaku masyarakat yang 
cenderung negatif terhadap lingkungan sehingga menimbulkan banjir tahunan; 
2) Memberikan dampak-dampak berupa keuntungan yang meningkatkan 
tanggung jawab sosial lingkungan sebagai wujud civic engagement serta 
kerugian berupa penggusuran pemukiman masyarakat bantaran kali Ciliwung 
yang keduanya memberikan andil perubahan sosial; 3) Penghijauan, gotong 
royong, saling tolong menolong antar masyarakat yang mengalami kesusahan 
melalui forum persaudaraan sosial Kampung Pulo dan tidak membuang 
sampah menjadi bentuk-bentuk tanggung jawab sosial lingkungan (social 
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responsibility); 4) Transformasi pola hidup masyarakat cenderung mengarah 
kepada hal positif dengan didasari oleh dampak-dampak, serta bentuk dari 
social responsibilitinya guna mewujudkan sikap-sikap yang tercermin dalam 
karakteristik civic engagement.   
Berubahnya sistem nilai, sikap dan pola-pola prilaku masyarakat serta 
pemikiran masyarakat ke arah yang positif. Sikap, pemikiran masyarakat yang 
positif inilah tercakup dalam pengertian serta karakteristik social 
responsibility  sebagai wujud dari sikap dan karakteristik civic engagement 
yang saling timbal balik sehingga memberikan perubahan sosial yang 
menjadikan masyarakat bantaran kali Ciliwung menjadi good citizenship yang 
peduli terhadap sesama manusia dan lingkungan hidup di sekitar. 
 
B. IMPLIKASI 
Melihat hasil temuan penelitian, pembahasan serta kesimpulan maka 
Implikasi dari penelitian ini yaitu: 1) waktu yang dibutuhkan untuk meneliti 
sebuah proses perubahasan sosial yang terjadi pada masyarakat dibutuhkan 
waktu yang relatif lama, tidak hanya cukup dengan waktu tiga bulan, 
melainkan minimal dalam kurun waktu enam bulan; 2) meningkatkan perilaku 
sadar lingkungan dikalangan masyarakat baik itu masyarakat bantaran kali 
Ciliwung maupun masyarakat lain yang juga tinggal di bantaran kali, dan 
Penataan kota yang lebih baik lagi, khususnya bantaran kali. 
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C. SARAN 
Normalisasi kali Ciliwung yang membawa perubahan sosial di kalangan 
masyarakat bantaran kali Ciliwung Kampung Pulo ini tidak hanya 
memberikan pengaruh terhadap masyarakat yang langsung bertempat tinggal 
di kawasan tersebut, melainkan juga untuk masyarakat lain yang bertempat 
tinggal langsung di bantaran  kali dapat meningkatkan pola hidup yang lebih 
baik, mengurangi kegiatan-kegiatan yang dapat merusak lingkungan hidup 
sekitar serta memberikan dampak positif bagi lingkungan.  
Selain itu, juga untuk Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yang mana dalam 
kegiatan merencanakan serta mengadakan normalisasi untuk kali-kali lainnya 
yang berada di wilayah DKI Jakarta, agar dapat merencanakan dengan matang 
sehingga dapat mengurangi dampak negatif bagi kehidupan masyarakat yang 
tinggal langsung di bantaran kali serta menjadikan wilayah DKI menjadi lebih 
baik.
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LAMPIRAN 01 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
Konsep Dimensi  Indicator 
1. Transformasi Pola Hidup 
Masyarakat 
 
Mata Pencaharian 
 
Pekerjaan yang dilakukan sehari-
hari guna memenuhi kebutuhan 
sehari-hari 
 
Pendidikan 
 
Pembelajaran pengetahuan, 
keterampilan, Tindakan, Cara 
berfikir dan kebiasaan 
sekelompok orang 
 
Perilaku / Kebiasan Masyarakat 
 
Cara kita berprilaku sehari-hari, 
sejak bangun tidur hingga tidur 
lagi yang dilakukan secara 
berulang-ulang, meliputi : Gaya 
bicara 
2. Tanggung Jawab 
SosialLingkungan 
Melakukan langkah-langkah 
pengurangan dampak lingkungan 
dan mencegah pencemaran 
Tidak membuang sampah 
sembarangan, Tidak melakukan 
aktivitas harian di badan sungai 
Mencari solusi atau 
penanggulangan dampak 
lingkungan 
Memelihara lingkungan 
(Reboisasi disekitar bantaran 
sungai) 
3. Civic Engagament 
Rasa Tanggung Jawab sebagai 
good citizenship  (Sense of 
Responsibility) 
Gotong royong, saling 
menghormati, saling menolong, 
menjaga lingkungan, 
kerelawanan 
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LAMPIRAN 02 
TRANSKRIP WAWANCARA 
INFORMAN 1 
Identitas Informan  
Nama    : Romdani 
Usia    : 46 Tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan   : Serabutan 
Pendidikan   : Sekolah Dasar 
 
Peneliti :Apakah anda adalah warga kampung pulo ? 
Informan :Ya, saya sudah lama sekali tinggal di sini 
 
Peneliti :Sudah berapa lama anda tingga di Kampung Pulo ini ? 
Informan  :Dari lahir yah 46 tahun sama seperti umur saya 
Peneliti :Berapa jumlah anggota keluarga anda yang tinggal dalam satu 
rumah? 
Informan :3 orang saja, saya, istri dan anak saya satu 
 
Peneliti :Apakah pekerjaan anda sekarang ? 
Informan :Serabutan, apa saja 
 
Peneliti :Apakah pekerjaan anda sebelum adanya normalisasi Kali 
Ciliwung? 
Informan :Buruh di PT Hungarindo  
 
Peneliti :Apakah anda bekerja setiap hari? 
Informan :Tidak, kalau ada pekerjaan saja  
 
Peneliti :Berapa pengeluaran anda dalam sebulan? 
Informan :Kurang lebih 1 juta  
 
Peneliti :Setelah bekerja apa yang anda lakukan untuk memanfaatkan 
waktu   luang ? 
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Informan :Beres-beres rumah ini saja karena sebelumnya rumah saya kan 
kena gusuran mba, jadi ya gini bikin dari awal lagi seada-adanya 
aja mba. 
 
Peneliti :Bagaimana pendapat anda mengenai normalisasi kali ciliwung ? 
Informan :Saya sangat tidak setuju dengan adanya Normalisasi Kali 
Ciliwung, karena sangat memberatkan warga  
 
Peneliti :Apakah pengaruh dari normalisasi kali ciliwung dapat anda 
rasakan ? 
Informan :Jelas rumah saya ikut kena mbak, makanya saya bikin lagi ini 
sebisa-bisanya apa adanya pakai papan segala macem, saya 
berharap pemerintah berilah kami sepantas gantinya entah itu 
hanya bahan bangunan hehehe, dari tanah kosong saya buat 
sendiri ini, saya kalo untuk pindah ke Rusunawa buat apa kalo 
selanjutnya bayar-bayar juga, untuk pengambilan kunci diawal 
saja harus bayar Rp 900.000 dan pada bulan ke 4 juga langsung 
bayar juga yah mending saya buat rumah yang seada-adanya. 
Semua terbengkalai mbak kalo saya ambil Rusun kasian sekolah 
anak saya juga. 
 
Peneliti :Dengan adanya normalisasi kali ciliwung, apakah kehidupan anda 
menjadi lebih baik ?  
Informan :Tidak mbak, saya sekarang kerja serabutan mbak apa saja karena 
saat itu saya memutuskan untuk keluar dari pekerjaan untuk 
memperjuangkan tanah saya. Sebelumnya saya kerja di PT 
Hungarindo mbak. Saya berharap sangat dapat pengertian dari 
pemerintah mbak.  
 
Peneliti :Apa yang anda ketahui tentang adanya normalisasi kali ciliwung 
bagi kesejahteraan warga sekitar kampung pulo ini ?  
Informan :menurut saya mbak normalisasi justru bikin rakyat kecil makin 
menderita, iya buat masyarakat yang tidak tinggal di bantaran 
enak mereka tidak kena banjir lagi, lah saya dan warga lain yang 
dulunya di bantaran sangat-sangat terkena dampak buruknya, 
banyak loh yang dipindah di Rusunawa sedangkan anak-anak 
mereka masih sekolah di sekitar sini kan kasihan di jarak mbak, 
juga pekerjaannya banyak yang banting setir juga jadi supir 
odong-odong mbak setiap sore banyak banget mbak di sini. 
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Peneliti: Apakah menurut anda kesejahteraan warga itu penting? 
nforman :Jelas mbak 
 
peneliti :Apakah menurut anda pendidikan itu penting? 
Informan :Iya mbak walaupun saya bukan orang sekolahakan tapi 
pendidikan penting mbak 
 
Peneliti :Bagaimana pendidikan anak-anak kampung pulo antara sebelum 
dan sesudah adanya normalisasi kampung pulo? 
Informan :Ya kalo sebelum mah biasa-biasa aja mbak tapi ini sesudahnya itu 
mbak untuk anak-anak yang harus pindah ke Rusanawa jadi jauh 
jarak sekolah Rusun ke sini mbak yang tadinya bisa jalan jadi 
harus naik kendaraan kan, jadi ngongkos juga pengeluaran makin 
banyak. 
 
Peneliti :Apakah norma agama dan ketentuan agama lainnya masih sangat 
diutamakan sebelum dan sesudah adanya normalisasi ? 
Informan :Kalo agama jelas tergantung dari pribadi masing-masing mbal, 
tapi untuk kegiatan seperti pengajian ada ibu-ibu tiap minggu, Isra 
Mi’raj dan Maulud Nabi juga tahunan ada cuman sedikit penghuni 
sekarang mbak. 
 
Peneliti :Bagaimana rasa kepedulian warga kampung pulo terhadap orang 
lain yang mendapatkan kesulitan?  
Informan :Bagus loh kalo itu mbak, ini contohnya saya bikin rumah seada-
adanya dibantu warga sekitar dengan bayaran ya sebisa-bisa saya 
gitu ngga matokin upahnya mbak 
 
Peneliti :Bagaimana sopan santun warga kampung pulo dalam berpakaian ? 
Informan :Bagus dari dulu sopan-sopan aja kok mbak 
 
Peneliti :Apakah sebelum dan sesudah terjadinya normalisasi kampung 
polo ini ada kegiatan gotong royong?  
Informan :Sebelumnya ada 1 bulan  sekali tapi setelah dinormalisasi sudah 
tidak pernah karena warganya pun berkurang kan sudah dipindah 
ke rusunawa. 
 
Peneliti :Di daerah kampung pulo ini sudah terkenal dengan banjir 
tahunannya, bagaimana menurut anda mengenai hal tersebut ?  
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Informan :iya memang benar perlima tahun itu banjir besar bahkan sampai 
atap rumah juga kelelep, diameter bisa mencapai 6 meter. 
 
Peneliti :Menurut anda hal apa saja yang menjadi sebab terjadinya banjir 
tahunan di kampung pulo ini ? 
Informan :Banjir kiriman dari bogor, apabila puncak hujan deras dan bogor 
hujan deras jadi imbasnya langsung ke sini, bukan karena dari 
sampah, itu sampah dari arah bogor.  
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi anda pernah membuang 
sampah di sekitar badan sungai ?  
Informan :ohh tidak mbak 
 
Peneliti :Apakah menurut anda membuang sampah pada tempatnya itu 
penting?  
Informan :Jelas penting 
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi anda pernah melakukan 
kegiatan harian di badan sungai?  
Informan :Iya mencuci piring sama baju aja paling mbak tapi jarang 
 
Peneliti :Apakah menurut anda memelihara lingkungan itu penting? 
Informan :Penting ya untuk kenyamanan kita juga 
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INFORMAN 2 
Identitas Informan  
Nama    : Ida 
Usia    : 40 Tahun 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pekerjaan   : Usaha Servis Sova 
Pendidikan   : Sekolah Menengah Pertama 
 
Peneliti :Apakah anda adalah warga kampung pulo ? 
Informan  :Iya mbak   
 
Penelit  :Sudah berapa lama anda tingga di Kampung Pulo ini ? 
Informan :Saya 40 tahun 
 
Peneliti :Berapa jumlah anggota keluarga anda yang tinggal dalam satu 
rumah? 
Informan  4 orang mbak 
 
Peneliti :Apakah pekerjaan anda sekarang ? 
Informan :Usaha servis sova mbak kecil-kecilan di rumah 
 
Peneliti :Apakah pekerjaan anda sebelum adanya normalisasi Kali 
Ciliwung? 
Informan :Ya sama masih servis sova mbak 
 
Peneliti :Apakah anda bekerja setiap hari? 
Informan :Iya  
 
Peneliti :Berapa pengeluaran anda dalam sebulan? 
Informan :± Rp 2.000.000 
 
Peneliti :Setelah bekerja apa yang anda lakukan untuk memanfaatkan 
waktu luang ? 
Informan :Ya Istirahat aja mbak 
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Peneliti :Bagaimana pendapat anda mengenai normalisasi kali ciliwung ? 
Informan :Yah ada bagusnya juga, ada jeleknya juga mbak 
 
Peneliti :Apakah pengaruh dari normalisasi kali ciliwung dapat anda 
rasakan ? 
Informan :sekarang jadi ngga banjir juga, tapi kasihan sama orang yang 
dipindah ke rusunawa, kan kalo banjir sampai ke atas-atas lantai 
dua lagi sebelum normalisasi, kalo sekarang ya alhamdulillahnya 
gitu aja jadi ngga banjir. Terus juga jalan raya lebih deket dari 
sini, tadinya kan jauh disebelah sana jadi gausah muter-muter lagi 
sekarang.  Juga yang pada punya kendaraan pribadi gampang lah 
pada naro kendaraan di sini gitu, kalo punya mobil mesti nyewa-
nyewa tempat dimana gitu.  
 
Peneliti :Dengan adanya normalisasi kali ciliwung, apakah kehidupan anda 
menjadi lebih baik ?  
Informan :Yah iya dong mbak kan jadi ngga banjir, ngga kaya sebelumnya 
sampe atas sekarang cuman sedikit sekaki paling. 
 
Peneliti :Apa yang anda ketahui tentang adanya normalisasi kali ciliwung 
bagi kesejahteraan warga sekitar kampung pulo ini ?  
Informan :Jadi ngga banjir aja mbak 
 
Peneliti :Apakah menurut anda kesejahteraan warga itu penting? 
Informan :Hemn iya 
 
Peneliti :Apakah menurut anda pendidikan itu penting? 
Informan :Hemn iya 
 
Peneliti :Bagaimana pendidikan anak-anak kampung pulo antara sebelum 
dan sesudah adanya normalisasi kampung pulo? 
Informan :Bagus aja sih mbak sekarang jadi ada tempat les-lesan gitu sama 
mobil keliling yang bawa buku-buku. 
 
Peneliti :Apakah norma agama dan ketentuan agama lainnya masih sangat 
diutamakan sebelum dan sesudah adanya normalisasi ? 
Informan :Hemn iya 
 
Peneliti :Bagaimana rasa kepedulian warga kampung pulo terhadap orang 
lain yang mendapatkan kesulitan?  
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Informan :Yah saling bantu aja sih mbak 
 
Peneliti :Bagaimana sopan santun warga kampung pulo dalam berpakaian ? 
Informan :Biasa-biasa aja mbak sewajarnya 
 
Peneliti :Apakah sebelum dan sesudah terjadinya normalisasi kampung 
polo ini ada kegiatan gotong royong?   
Informan :Sebelumnya ada kalo cuman ada acara doing sih gitu kerja bakti. 
Kalo sesudahnya ya gitu kalo ada pemberitahuan aja dari RT atau 
RW tapi biasanya mingguan. 
 
Peneliti :Di daerah kampung pulo ini sudah terkenal dengan banjir 
tahunannya, bagaimana menurut anda mengenai hal tersebut ?  
Informan :Iya mbak dulunya kan sampe ke atas lantai dua, setahun bisa 2 
sampe 3 kali banjir, tapi sekarang ya enakan kalopun ujan gede 
dan banjirnya ga gede paling sekaki aja. 
 
Peneliti :Menurut anda hal apa saja yang menjadi sebab terjadinya banjir 
tahunan di kampung pulo ini ? 
Informan :Yah itu orang-orang yang rumahnya dibantaran pada mandi, 
nyuci mungkin gitu ya mbak sama yah ujannya gede terus kalinya 
sempit jadi ngeluap jadi banjir. 
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi anda pernah membuang 
sampah di sekitar badan sungai ?  
Informan :Tidak, rumah saya disana mbak rada kedalem ngga dibantaran 
kali ini.  
 
Peneliti :Apakah menurut anda membuang sampah pada tempatnya itu 
penting?  
Informan :Iya dong 
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi anda pernah melakukan 
kegiatan harian di badan sungai?  
Informan :Tidak pernah 
 
Peneliti :Apakah menurut anda memelihara lingkungan itu penting? 
Informan :iya 
 
 
96 
 
INFORMAN 3 
Identitas Informan  
Nama    : Abdur Rahman 
Usia    : 60 Tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan   : Pedagang 
Pendidikan   : Sekolah Dasar 
 
Peneliti :Apakah anda adalah warga kampung pulo ? 
Informan :Iya mbak   
 
Peneliti :Sudah berapa lama anda tingga di Kampung Pulo ini ? 
Informan :60 tahun sejak saya lahir. 
 
Peneliti :Berapa jumlah anggota keluarga anda yang tinggal dalam satu 
rumah? 
Informan :6 orang. 
 
Peneliti :Apakah pekerjaan anda sekarang ? 
Informan :Itu dagang makanan kecil-kecilan mbak. 
 
Peneliti :Apakah pekerjaan anda sebelum adanya normalisasi Kali 
Ciliwung? 
Informan :Masih dagang mbak cuman ya rada minggir sedikit tempatnya 
karena kan udah dinormalisasi. 
 
Peneliti :Apakah anda bekerja setiap hari? 
Informan :Iya  
 
Peneliti :Berapa pengeluaran anda dalam sebulan? 
Iinforman :Rp 1.500.000 
 
Peneliti :Setelah bekerja apa yang anda lakukan untuk memanfaatkan 
waktu luang ? 
Informan :Ya gitu paling tiduran sambil nonton televisi 
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Peneliti :Bagaimana pendapat anda mengenai normalisasi kali ciliwung ? 
Informan :Yah jadi bagus sekarang mbak 
 
Peneliti :Apakah pengaruh dari normalisasi kali ciliwung dapat anda 
rasakan ? 
Informan :Kalo sng kaya ga langsung merasakan sih mbak, kan rumah saya 
tidak persis di bantaran kali Ciliwungnya jadi ga sampe di 
pindahkan kaya orang-orang ke rusunawa.  Cuman sekarang enak 
aja ga banjir nih kalo banjir kelelep rumah saya mbak, tapi syukur 
sekarang ga kaya dulu. 
 
Peneliti :Dengan adanya normalisasi kali ciliwung, apakah kehidupan anda 
menjadi lebih baik ?  
Informan :Biasa aja sih mbak cuman rada sepi pembeli mbak kan orang-
orangnya banyak yang dipindahkan ke rusunawa. 
 
Peneliti :Apa yang anda ketahui tentang adanya normalisasi kali ciliwung 
bagi kesejahteraan warga sekitar kampung pulo ini ?  
Informan :Yah enak ga banjir  
 
Peneliti :Apakah menurut anda kesejahteraan warga itu penting? 
Informan :Iya kalo ga sejahtera ga enak mbak kaya gini.  
 
Peneliti :Apakah menurut anda pendidikan itu penting? 
Informan :Iya  
 
Peneliti :Bagaimana pendidikan anak-anak kampung pulo antara sebelum 
dan sesudah adanya normalisasi kampung pulo? 
Informan :Yah sama aja sih mbak cuman ya kasian sama yang dipindahkan 
di rusun, anak-anaknya jadi jauh jalan kesekolahnya. 
 
Peneliti :Apakah norma agama dan ketentuan agama lainnya masih sangat 
diutamakan sebelum dan sesudah adanya normalisasi ? 
Informan :Iya kan tiap tahun juga ada maulud sama isra mi’raj. 
 
Peneliti :Bagaimana rasa kepedulian warga kampung pulo terhadap orang 
lain yang mendapatkan kesulitan?  
Informan :bagus 
 
Peneliti :Bagaimana sopan santun warga kampung pulo dalam berpakaian ? 
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Informan :Bagus-bagus 
 
Peneliti :Apakah sebelum dan sesudah terjadinya normalisasi kampung 
polo ini ada kegiatan gotong royong?  
Informan :Iya ada cuman kalo dulu jarang jarang 
 
Peneliti :Di daerah kampung pulo ini sudah terkenal dengan banjir 
tahunannya, bagaimana menurut anda mengenai hal tersebut ?  
Informan :Iya jelas mbaknya kan bisa liat diberita-berita kan, ya itu 
sedihnya kalo banjir aja jadi ga bisa ngerapiin barang karena yah 
banjirnya sering jadi barang seada-adanya aja. 
 
Peneliti :Menurut anda hal apa saja yang menjadi sebab terjadinya banjir 
tahunan di kampung pulo ini ?  
Informan :Air kiriman dari bogor sama sampahnya juga mbak.  
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi anda pernah membuang 
sampah di sekitar badan sungai ?  
Informan :Tidak 
 
Peneliti :Apakah menurut anda membuang sampah pada tempatnya itu 
penting?  
Informan :iya 
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi anda pernah melakukan 
kegiatan harian di badan sungai?  
Informan :tidak 
 
Peneliti :Apakah menurut anda memelihara lingkungan itu penting? 
Informan :Iya supaya tidak banjir lagi mbak 
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INFORMAN 4 
Identitas Informan  
Nama    : Sunarno 
Usia    : 55 Tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan   : Pedagang Bakso/ Buruh Bangunan 
Pendidikan   : Sekolah Dasar 
 
Peneliti :Apakah anda adalah warga kampung pulo ? 
Informan :Bukan, saya pendatang mbak 
 
Peneliti :Sudah berapa lama anda tingga di Kampung Pulo ini ? 
Informan :sudah lama ± 30 tahun 
 
Peneliti :Berapa jumlah anggota keluarga anda yang tinggal dalam satu 
rumah? 
Informan :5 orang 
 
Peneliti :Apakah pekerjaan anda sekarang ? 
Informan :ya ini mbak bangunan cuman sambil serabutan buat nambah-
nambah penghasilan. 
 
Peneliti :Apakah pekerjaan anda sebelum adanya normalisasi Kali 
Ciliwung? 
Informan :Pedagang bakso mbak 
 
Peneliti :Apakah anda bekerja setiap hari? 
Informan :Iya  
 
Peneliti :Berapa pengeluaran anda dalam sebulan? 
Informan :Rp 1.000.000 
 
Peneliti :Setelah bekerja apa yang anda lakukan untuk memanfaatkan 
waktu luang ? 
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Informan :Ya Istirahat kalo capek, kalo ngga ikut kerja bangunan seperti ini 
(sambil mengaduk-aduk semen dengan paculnya ) untuk nambah 
penghasilan mbak. 
 
Peneliti :Bagaimana pendapat anda mengenai normalisasi kali ciliwung ? 
Informan :Ada susahnya ada baiknya gitu mbak, kalo susahnya penghasilan 
saya berkurang jauh mba makanya saya nyambi jadi tukang 
bangunan buat nambah-nambah. Kalo baiknya yah jadi bersih, 
jadi rapi dan enak aja gitu mbak. 
 
Peneliti :Apakah pengaruh dari normalisasi kali ciliwung dapat anda 
rasakan ? 
Informan :Ya sangat saya rasakan karena saya dan keluarga harus 
dipindahkan ke rusunawa. Masalahnya saya harus bayar sewa 
sebesar Rp 250.000 diluar biaya listrik dan air mbak dan 
dagangan saya di sana (Rusunawa) sepi tidak selaris kalo jualan 
di sini (bantaran kali Ciliwung). Makanya saya mesti serabutan 
seperti ini.  
 
Peneliti :Dengan adanya normalisasi kali ciliwung, apakah kehidupan anda 
menjadi lebih baik ?  
Informan :Tidak mbak malahan berkurang mbak kalo untuk saya pribadi 
mbak, karena di rusunawa kehidupan kami belum mapan, dan 
dagang juga sepi. 
 
Peneliti :Apa yang anda ketahui tentang adanya normalisasi kali ciliwung 
bagi kesejahteraan warga sekitar kampung pulo ini ?  
Informan :Yah itu tadi yang ngeluh ya untuk kami-kami ini yang dipindahkan 
ke rusunawa karena disana kurang nyaman untuk usaha mbak, kan 
kalo dulu sebelum normalisasi kebanykan warga di sini jualan 
mbak, dan kalo disana mau jualan susah mbak, yah yang sejahtera 
yang tidak ke rusunawa mbak udah enak bersih juga banjir sih 
banjir masih tapi yah paling ga tinggi kaya dulu. 
 
Peneliti :Apakah menurut anda kesejahteraan warga itu penting? 
Informan :penting 
 
Peneliti :Apakah menurut anda pendidikan itu penting? 
Informan :penting 
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Peneliti :Bagaimana pendidikan anak-anak kampung pulo antara sebelum 
dan sesudah adanya normalisasi kampung pulo? 
Informan :Biasa aja sih mbak cuman untuk saya dan warga yang 
dipindahkan ke rusunawa jadi jauh sekolahnya karena anak saya 
mesti jalan jauh pake busway dan belum saya pindahkan juga 
sekolahnya karena ribet mbak. 
 
Peneliti :Apakah norma agama dan ketentuan agama lainnya masih sangat 
diutamakan sebelum dan sesudah adanya normalisasi ? 
Informan :Masih dilaksanakan 
 
Peneliti :Bagaimana rasa kepedulian warga kampung pulo terhadap orang 
lain  yang mendapatkan kesulitan?  
informan :Bagus kok mbak 
 
peneliti :Bagaimana sopan santun warga kampung pulo dalam berpakaian ? 
informan :Sama aja mbak 
 
peneliti :Apakah sebelum dan sesudah terjadinya normalisasi kampung 
polo 
ini ada kegiatan gotong royong?  
Informan :Ada  sebanyak satu bulan satu kali cuman kalo sekarang-
sekarang udah mingguan tidak seperti dulu, jadi rajin aja. 
 
Peneliti :Di daerah kampung pulo ini sudah terkenal dengan banjir 
tahunannya, bagaimana menurut anda mengenai hal tersebut ?  
Informan :Banjir besar malah sering tapi 5 tahun sekali, kalo setahun paling 
2 kali ya bisa 3 kali tergantung ujannya gede atau ngga mbak 
 
Peneliti :Menurut anda hal apa saja yang menjadi sebab terjadinya banjir 
tahunan di kampung pulo ini ?  
Informan :Banjir kiriman dari bogor yang di puncak sana, sampah tidak 
terlalu pengaruh  
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi anda pernah membuang 
sampah di sekitar badan sungai ?  
Informan :tidak 
 
Peneliti :Apakah menurut anda membuang sampah pada tempatnya itu 
penting?  
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Informan :iya 
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi anda pernah melakukan 
kegiatan harian di badan sungai? 
Informan :Tidak 
 
Peneliti :Apakah menurut anda memelihara lingkungan itu penting? 
Informan :Iya 
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INFORMAN 5 
Identitas Informan  
Nama    : Nasir Abe 
Usia    : 32 Tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan   : Supir Odong-odong 
Pendidikan   : Sekolah Dasar 
Peneliti :Apakah anda adalah warga kampung pulo ? 
Informan :Iya warga sini, Kampung Pulo 
 
Peneliti :Sudah berapa lama anda tingga di Kampung Pulo ini ? 
Informan :30 tahun yang lalu 
 
Peneliti :Berapa jumlah anggota keluarga anda yang tinggal dalam satu 
rumah? 
Informan :3 orang 
 
Peneliti :Apakah pekerjaan anda sekarang ? 
Onforman :Pengemudi odong-odong 
 
Peneliti :Apakah pekerjaan anda sebelum adanya normalisasi Kali 
Ciliwung? 
Informan :Lain mbak tadinya supir angkot 06, saya pilih odong-odong 
karena enak gausah perpanjang mobil angkot kaya dulu-dulu. Dan 
enak juga cuman muter-muter pake jalan baru ini yang udah 
lebaran ini aja mbak Kampung Pulo ke Bukit Duri. 
 
Peneliti :Apakah anda bekerja setiap hari? 
Informan :Iya  
 
Peneliti :Berapa pengeluaran anda dalam sebulan? 
Informan :Rp 2.000.000 
 
Peneliti :Setelah bekerja apa yang anda lakukan untuk memanfaatkan 
waktu luang ? 
Informan :Ya Istirahat aja 
Peneliti :Bagaimana pendapat anda mengenai normalisasi kali ciliwung ? 
Informan :Ada suka dukanya, sukanya yah saya jadi bisa narik odong-odong 
mbak jadi enak ada jalan rayanya, tapi dukanya tanah ga diganti 
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rugi sebagian rumah saya kena tapi sebagian tidak kena 
Alhamdulillah.   
 
Peneliti :Apakah pengaruh dari normalisasi kali ciliwung dapat anda 
rasakan ? 
Informan :Iya saya jadi bisa narik ya ini odong-odong mbak (sambil nyetir 
odong-odong) dan juga banjirnya ngga gede lagi. 
 
Peneliti :Dengan adanya normalisasi kali ciliwung, apakah kehidupan anda 
menjadi lebih baik ?  
Informan :Dikata lebih baik ya tidak lebih buruk ya tidak, tapi untuk 
penghasilan terus terang lebih enak narik odong-odong mbak 
duitnya lumayan.  
 
Peneliti :Apa yang anda ketahui tentang adanya normalisasi kali ciliwung 
bagi informan :kesejahteraan warga sekitar kampung pulo ini ?  
Yah sejahtera buat yang ngga kena. Kalo yang kena abis deh 
kasihan. Kalo di sini masih bisa usaha dagang-dagang apa gitu 
masih bisa, nah kalo di sana dagang susah deh pokoknya.  
 
Peneliti :Apakah menurut anda kesejahteraan warga itu penting? 
Informan :penting 
 
Peneliti :Apakah menurut anda pendidikan itu penting? 
Informan :Penting dong mbak  
 
Peneliti :Bagaimana pendidikan anak-anak kampung pulo antara sebelum 
dan sesudah adanya normalisasi kampung pulo? 
Informan :ya itu buat yang dipindah ke rusunawa kasihan saya sama adik 
saya kan dia kena yah mesti bayar perbulannya ± Rp 300.000 jiga 
belum termasuk PAM sama listriknya, kan tadinya bisa buat 
keperluan sekolah anak-anaknya. Oia sejak ada normalisasi sudah 
ada tempat les sama buku keliling setiap hari senen pagi jam 9 
pagi. 
 
Peneliti :Apakah norma agama dan ketentuan agama lainnya masih sangat 
diutamakan sebelum dan sesudah adanya normalisasi ? 
Informan :Ada dan tetep ada setiap masjid di sini pasti mengadakan 
kegiatan seperti Isra Mi’raj, maulud dll gitu mbak. 
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Peneliti :Bagaimana rasa kepedulian warga kampung pulo terhadap orang 
lain yang mendapatkan kesulitan?  
Informan :bagus 
 
Peneliti :Bagaimana sopan santun warga kampung pulo dalam berpakaian ? 
Informan :Yah biasa-biasa saja mbak cuman kalo di sini warga Kampung 
Pulo gada dah tuh pake-pake baju kotak-kotak, soalnya kita udah 
kesel banget sama Ahok soalnya ngga diganti yah masalah 
normalisasi ini. 
 
peneliti :Apakah sebelum dan sesudah terjadinya normalisasi kampung 
polo ini ada kegiatan gotong royong? 
Informan  :Ada juga, gotong royong ada siskamling ada juga sama aja 
 
Peneliti :Di daerah kampung pulo ini sudah terkenal dengan banjir 
tahunannya, bagaimana menurut anda mengenai hal tersebut ?  
Informan :Wah bener kalo itu tapi kalo sekarang udah ngga banjir mbak 
udah ngga deh pokoknya. Bukan dari sampah ya mbak 
 
Peneliti :Menurut anda hal apa saja yang menjadi sebab terjadinya banjir 
tahunan di kampung pulo ini ? 
Informan :Karena cuaca mbak curah hujan itu loh dari Bandung, dari Bogor 
kalo gede ujannya yah sini banjir dong. 
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi anda pernah membuang 
sampah di sekitar badan sungai ?  
Informan :Engga mbak kan udah ada wadahnya kaya kantong kresek gitu 
 
Peneliti :Apakah menurut anda membuang sampah pada tempatnya itu 
penting?  
Informan :Iya penting 
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi anda pernah melakukan 
kegiatan harian di badan sungai?   
Informan :Ohiya buat cuci baju, cuci piring sama mandi. 
 
Peneliti :Apakah menurut anda memelihara lingkungan itu penting? 
Informan :Iya dong 
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INFORMAN 6 
Identitas Informan  
Nama    : Royani 
Usia    : 34 Tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan   : Penarik Perahu Gethek Penyebrangan Kali Ciliwung 
Pendidikan  : SMP 
Peneliti :Apakah anda adalah warga kampung pulo ? 
Informan :Ya, sudah sejak lahir di sini 
 
Peneliti :Sudah berapa lama anda tingga di Kampung Pulo ini ? 
Informan :Ya sejak lahir 
 
Peneliti :Berapa jumlah anggota keluarga anda yang tinggal dalam satu 
rumah? 
Informan :4 orang 
 
Peneliti :Apakah pekerjaan anda sekarang ? 
Informan :Penarik perahu gethek penyebrangan kali ini mbak  
 
Peneliti :Apakah pekerjaan anda sebelum adanya normalisasi Kali 
Ciliwung? 
Informan :Ya sama mbak kaya begini buat penyebrangan saya sudah 25 
tahun kerja kaya begini, karena sejak dulu ini dari orang tua 
kerjaan sudah kaya begini mbak 
 
Peneliti :Apakah anda bekerja setiap hari? 
Informan : ya 
 
Peneliti :Berapa pengeluaran anda dalam sebulan? 
Informan :± Rp 3000.000 
 
Peneliti :Setelah bekerja apa yang anda lakukan untuk memanfaatkan 
waktu luang ? 
Informan :Ya paling nganter anak-anak aja ke sekolah sama bersih-bersih 
rumah aja 
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Peneliti :Bagaimana pendapat anda mengenai normalisasi kali ciliwung ? 
Informan :Ya sama aja sih kurang lebih cuman jadi lebih ga banjir 
 
Peneliti :Apakah pengaruh dari normalisasi kali ciliwung dapat anda 
rasakan ? 
Informan :Ya itu enaknya jadi ngga banjir mbak, tapi ini untuk tangganya 
terlalu tinggi kalo untuk anak sekolah yang mau nyebrang susah 
naiknya kasian karena dulu tidak setinggi ini. dan ya jadi kena 
gusur mba rumah saya terus juga tidak ada ganti ruginya 
 
Peneliti :Dengan adanya normalisasi kali ciliwung, apakah kehidupan anda 
menjadi lebih baik ?  
Informan :Tidak  
 
Peneliti :Apa yang anda ketahui tentang adanya normalisasi kali ciliwung 
bagi kesejahteraan  
Informan :Ya kalo untuk saya hampir sama saja yang terpenting saya bisa 
narik aja mba untuk keperluan sehari-hari, karena sekarang sudah 
saya kerja juga untuk bayar rusun yang sudah nunggak tiga bulan 
mba 
 
Peneliti :Apakah menurut anda kesejahteraan warga itu penting? 
Informan :Iya  
 
Peneliti :Apakah menurut anda pendidikan itu penting? 
Informan :Iya 
 
Peneliti :Bagaimana pendidikan anak-anak kampung pulo antara sebelum 
dan sesudah adanya normalisasi kampung pulo? 
Informan :Anak-anak yang orang tuanya kena gusur kasian jadi jauh 
sekolahnya mesti dianter jemput ini, memang ada sih mobil 
jemputan tapi belum ngerti jadi mendingan dianter jemput sendiri 
pake motor 
 
Peneliti :Apakah norma agama dan ketentuan agama lainnya masih sangat 
diutamakan sebelum dan sesudah adanya normalisasi ? 
Informan :Masih ada setiap tahun rutin 
 
Peneliti :Bagaimana rasa kepedulian warga kampung pulo terhadap orang 
lain yang mendapatkan kesulitan?  
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Informan :Bagus kok mba jadi ya saling bantu orang-orangnya 
 
Peneliti :Bagaimana sopan santun warga kampung pulo dalam berpakaian ? 
Informan :Ya sama aja mba biasa 
 
Peneliti :Apakah sebelum dan sesudah terjadinya normalisasi kampung 
polo ini ada kegiatan gotong royong?  
Informan :Masih ada setiap minggu hampir ada giliran, tapi kalo di rusun 
saya pas narik jadi izin 
 
Peneliti :Di daerah kampung pulo ini sudah terkenal dengan banjir 
tahunannya, bagaimana menurut anda mengenai hal tersebut ?  
Informan :Ya, dulu gede, tapi sekarang sudah ngga terlalu paling gede 
kemaren pas ujan terus ya cuman seblock kali itu hanya 3 tangga, 
kalo diluar tangga ngga banjir mbak 
  
Peneliti :Menurut anda hal apa saja yang menjadi sebab terjadinya banjir 
tahunan di kampung pulo ini ? 
Informan :Bisa dari sampah juga bisa dari banjir yang di bogor mbak 
karena rata-rata kali itu ya kalo lagi ujan deres emang banyak 
smapah sih kan ngalir sampahnya, kita juga gatau pastinya 
sampah siapa kan 
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi anda pernah membuang 
sampah di sekitar badan sungai ?  
Informan :tidak 
 
Peneliti :Apakah menurut anda membuang sampah pada tempatnya itu 
penting?  
Informan :iya 
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi anda pernah melakukan 
kegiatan harian di badan sungai?   
Informan :Iya, banyak tidak hanya saya, tapi kalo sekarang udah ngga 
karena ya udah gada gethek yang pake bambu, dan juga 
tanggulnya kan udah tinggi. 
 
Peneliti :Apakah menurut anda memelihara lingkungan itu penting? 
Informan :iya 
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INFORMAN 7 
Identitas Informan  
Nama    : Hasanudin 
Usia    : 51 Tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan   : Relawan Photografer 
Pendidikan   : SD 
 
Peneliti :Apakah anda adalah warga kampung pulo ? 
Informan :Oh iya asli itu termasuknya rumah saya abis kena gusur itu ada di 
jalanan waktu itu 
 
Peneliti :Sudah berapa lama anda tingga di Kampung Pulo ini ? 
Informan :Saya sejak lahir, saya asli betawi 
 
Peneliti :Berapa jumlah anggota keluarga anda yang tinggal dalam satu 
rumah? 
Informan :8 orang 
 
Peneliti :Apakah pekerjaan anda sekarang ? 
Informan :Relawan photografer 
 
Peneliti :Apakah pekerjaan anda sebelum adanya normalisasi Kali 
Ciliwung? 
Informan :Sama relawan photographer yang hanya freelance mbak 
 
Peneliti :Apakah anda bekerja setiap hari? 
Informan :Ya hanya pas ada event mbak namanya juga freelance 
 
Peneliti :Berapa pengeluaran anda dalam sebulan? 
Informan :Rp 1.500.000 
 
Peneliti :Setelah bekerja apa yang anda lakukan untuk memanfaatkan 
waktu luang ? 
Informan :Ya begini aja udah paling ikutan kegiatan di RT 
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Peneliti :Bagaimana pendapat anda mengenai normalisasi kali ciliwung ? 
Informan :Ya gimana ya kalo yang kena digusur sih jelas-jelas ga enak 
karena gusurannya ga diganti, harus bayar perbulan Rp 300.000 
beda lagi belum listrik dan air. Kalo buatv saya pribadi saya tidak 
senang ya tidak juga Karen akmi tidak kena ganti, pada akhirnya 
saya lebih memutuskan mengontrak di sini bantaran kali. Kalo 
warga yang tidak sakan enaknya, kena gusur ya mereka yang 
merasa senangnya. Dulu banjir pas 2007 airnya bisa mencapai 
hampir kepala saya. Kalo sekarang kan udah ga banjir karena air 
bisa di atur di pintu air. Kalo dulu ada pintu air juga tapi ada 
pembiaran jadi supaya warganya tidak betah.  
 
Peneliti :Apakah pengaruh dari normalisasi kali ciliwung dapat anda 
rasakan ? 
Informan :Ya ini jadi ga banjir dan rumah saya kena gusur 
 
Peneliti :Dengan adanya normalisasi kali ciliwung, apakah kehidupan anda 
menjadi lebih baik ?  
Informan :Jelas tidak untuk kami yang di rusun, kalo di yang di mari 
mungkin sama aja mbak 
 
Peneliti :Apa yang anda ketahui tentang adanya normalisasi kali ciliwung 
bagi kesejahteraan  
Informan :Balik lagi kalo yang sejahtera untuk orang-orang yang tetap 
berada di mari karena tidak kena gusur dan tidak banjir lagi. Kalo 
yang di rusun kebaliknya dah 
 
Peneliti :Apakah menurut anda kesejahteraan warga itu penting? 
Informan :Iya  
 
Peneliti :Apakah menurut anda pendidikan itu penting? 
Informan :Iya 
 
Peneliti :Bagaimana pendidikan anak-anak kampung pulo antara sebelum 
dan sesudah adanya normalisasi kampung pulo? 
Informan :Ya pengaruh salah satunya dari transportasi mau ga mau mereka 
harus pake odong-odong kan Karen lumayan jauh jaraknya. 
Tadinya juga ada perpustakaan keliling abis normalisasi tuh tapi 
cuman beberapa hari dang berjalan lagi jadi hanya di awal. 
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Peneliti :Apakah norma agama dan ketentuan agama lainnya masih sangat 
diutamakan sebelum dan sesudah adanya normalisasi ? 
Informan :Alhamdulillah dari hari senen sampe hari senen lagi rutin tetep 
berjalan, mereka yang pada di rusun tetap kemari 
 
Peneliti :Bagaimana rasa kepedulian warga kampung pulo terhadap orang 
lain yang mendapatkan kesulitan?  
Informan :Kampung Pulo ini maap  saya merinding nih sosialnya tinggi jadi 
kalo tetangga nya ada yang sakit mereka ga tinggal diam , 
pokonya pada baik dan kami punya FPS  Kampung Pulo (forum 
persaudaraan sosial warga  Kampung Pulo),yang aktif bergerak 
dalam kegiatan masyaraka, kaya nolong yang lagi sakit, pokoknya 
nolong orang deh sama jaga lingkungan gitu mba 
 
Peneliti :Bagaimana sopan santun warga kampung pulo dalam berpakaian ? 
Informan :Ya sama sewajarnya 
 
Peneliti :Apakah sebelum dan sesudah terjadinya normalisasi kampung 
polo ini ada kegiatan gotong royong?  
Informan :Pasti masih jalan, warganya juga terjun langsung 
 
Peneliti :Di daerah kampung pulo ini sudah terkenal dengan banjir 
tahunannya, bagaimana menurut anda mengenai hal tersebut ?  
Informan :Kalo sebelum normalisasi setahun paling kecil-kecil bisa 6 kali, 
kalo sesudah normalisasi sudah tidak lagi banjir 
  
Peneliti :Menurut anda hal apa saja yang menjadi sebab terjadinya banjir 
tahunan di kampung pulo ini ? 
Informan :Kalo dikatakan Kampung Pulo na kami ini Kumis (kumuh miskin) 
kami marah lah karena kami sosialnya tinggi dan tau aturan jadi 
bukan karena sampah, kareeena sampah ya dari hulu bogor sana. 
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi anda pernah membuang 
sampah di sekitar badan sungai ?  
Informan :Tidak lah kan ada FPS kampung Pulo 
 
Peneliti :Apakah menurut anda membuang sampah pada tempatnya itu 
penting?  
Informan :Iya 
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Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi anda pernah melakukan 
kegiatan harian di badan sungai?   
Informan :Kalo sebelum normalisasi masih iya paling buat mandi dan nyuci, 
kecuali masak mah ngga 
 
Peneliti :Apakah menurut anda memelihara lingkungan itu penting? 
Informan :Iya bukannya penting lagi tapi wajib lah 
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KEY  INFORMAN 1 
Identitas Key Informan 
Nama  : Samsu 
Usia  : 35 Tahun 
Pekerjaan : Karyawan Kelurahan 
Pendidikan : D3  
 
Peneliti :Apakah anda adalah warga Kampung Pulo, Kelurahan Kampung 
Melayu, Kecamatan Jatinegara?  
Key informan : Bukan tapi saya lama kerja di sini mbak sudah 7 tahun mbak 
 
Peneliti :Apakah pekerjaan warga sebelum adanya normalisasi Kali 
Ciliwung? 
Key informan :Banyak mbak ada yang buruh pabrik, supir angkot, tapi rata-rata 
berdagang di sekitar bantaran dan jadi kuli panggung di pasar 
Jatinegara Mester ini karena deket. 
 
Peneliti :Bagaimana kondisi lingkungan sebelum dan sesudah adanya  
  normalisasi kali ciliwung? 
Key iinforman :Dari segi kebersihan sampah tuh sebelumnya ada masyarakat 
yang pada buang di Kali tuh tapi tidak semua karena sampah-
sampah yang ada di pinggiran Kali itu ya bawaan dari ujung kali 
mbak, tapi saat ini sudah kami sediakan bak-bak penampungan 
sampah radius 100m jadi mereka tidak lagi buang ke Kali kok, 
kalo dari penataan sudah bagus saat ini. juga ada FPS mbak 
semacam organisasi masyarakat yang buat nolong sesama di Pulo. 
 
Peneliti :Apa yang anda ketahui tentang mata pencaharian sebagian besar 
warga kampung Pulo sesudah dinormalisasi ? 
Key informan :Yah untuk warga yang tadinya berdagang dan dipindahkan ke 
Rusunawa mereka mau tidak mau berubah mbak banyak yang jadi 
supir odong-odong karena kan di Rusun ngga boleh dagang di 
sembarang tempat juga hasilnya ga serame kaya di Pulo. 
 
Peneliti :Menurut anda pengaruh apa yang dirasakan setelah terjadi 
normalisasi kali ciliwung di kampung pulo ini ? 
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Key informan :Pengaruhnya lebih ke Pola pikir masyarakatnya dalam artian 
untuk membuang sampah sudah tidak sembarangan lagi, karakter 
kebersihan mereka lebih bagus, mereka sekarang bisa memilah 
antara sampah basah dan kering. 
 
Peneliti :Dengan adanya normalisasi kali ciliwung, apakah kehidupan 
warga kampung pulo menjadi lebih baik ? 
Key informan :Sedikit karena bertahap, pola pola piker kebersihan mereka aja 
mbak yang kelihatan membaik sudah tidak lagi melakukan 
kegiatan harian di Kali lagi sekarang.  
 
Peneliti :Apa yang anda ketahui tentang adanya normalisasi kali ciliwung 
bagi kesejahteraan warga sekitar kampung pulo ini ?  
Key informan :Kesejahteraan warga tidak jauh juga dari karakter khususnya 
untuk warga yang dulunya bandel tapi sekarang sudah tidak, juga 
untuk warga yang rumahnya tidak berada langsung di bantaran 
mereka tidak lagi merasakan banjir tahunan yang itu tingginya 
bisa tinggi mbak. 
 
Peneliti :Bagaimana pendidikan anak-anak kampung pulo antara sebelum 
dan sesudah adanya normalisasi kampung pulo? 
Key informan :Balik lagi ke karakter lagi mbak, karena ngga jauh-jauh dr itu 
pulo masih dalam wilayah padet penduduk dulunya masih kaku 
tapi  Sekarang juga sudah ada mobil pintar mbak, masyarakat 
juga sudah terbuka dalam menerima hal tersebut.  
 
Peneliti :Apakah norma agama dan ketentuan agama lainnya masih sangat 
diutamakan sebelum dan sesudah adanya normalisasi ? 
Key informan :Masih jalan sebelum dan sesudah kalo untuk itu. 
 
Peneliti :Bagaimana rasa kepedulian warga kampung pulo terhadap orang 
lain yang mendapatkan kesulitan? 
Key informan :Itu juga sejauh ini masih jalan mbak sebelumnya juga namanya 
bentuknya padet seperti perkampungan jadi masyarakat lebih peka 
terhadap warga lainnya. 
 
Peneliti :Bagaimana sopan santun warga kampung pulo dalam berpakaian ? 
Key informan :Bagus mbak sopan 
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Peneliti :Apakah sebelum dan sesudah terjadinya normalisasi kampung 
pulo ini ada kegiatan gotong royong? 
Key informan :Mesti kita paksain kalo untuk Pulo kurang mbak mesti datengin 
baru mereka mau gerak. Tapi saat ini mereka sudah jalan tanpa 
harus dipaksa contoh ada di Rt 13 mereka sudah bisa 
memanfaatkan sampah-sampah plastic di daur ulang mbak. 
 
Peneliti :Di daerah kampung pulo ini sudah terkenal dengan banjir 
tahunannya, bagaimana menurut anda mengenai hal tersebut ? 
Key informan :Iya itu tidak bisa dipungkiri memang dari keadaannya Itu dari 
dulu memang tiap tahun banjir mbak. 
 
Peneliti :Menurut anda hal apa saja yang menjadi sebab terjadinya banjir 
tahunan di kampung pulo ini ? 
Key informan :kiriman dari bogor bukan lagi penyempitan lahan dan 
sebagainya. Bukan semata-mata dari  warga Pulonya mbak. 
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi warga kampung pulo ini 
sering membuang sampah di sekitar badan sungai ? 
Key informan :Iya karena memang rumah mereka aksesnya begitu dekat dengan 
Kali. 
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi warga kampung pulo 
sering melakukan kegiatan harian di badan sungai?  
Key informan :Iya karena dulu ada getek buat nyuci, dulu ada istilah helicopter 
ngapung itu ya kotoran-kotoran orang-orang yang buang hajat di 
situ mbak. Anak-anak juga pada mandi di Kali juga. 
 
Peneliti :Apakah sesudah terjadinya normalisasi warga kampung pulo lebih 
peka terhadap lingkungan? 
Key informan :Jelas mereka lebih berkarakter untuk hal kebersihan. 
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KEY INFORMAN 2 
Identitas Key Informan 
Nama  : Suraka 
Usia  : 52 Tahun 
Pekerjaan  : Relawan PMI 
Pendidikan : SMA 
Peneliti :Apakah anda adalah warga Kampung Pulo, Kelurahan Kampung 
Melayu, Kecamatan Jatinegara?  
Key informan :Bisa di bilang iya karena sejak lahir saya di besarkan di sini. 
 
Peneliti :Apakah pekerjaan warga sebelum adanya normalisasi Kali 
Ciliwung? 
Key informan :Mayoritas warga di sini pekerjaannya berdagang. Ya rata-rata 
tiap rumah pada dagang, ya dagang kecil-kecilan gitu. 
 
Peneliti :Bagaimana kondisi lingkungan sebelum dan sesudah adanya 
normalisasi kali ciliwung? 
key informan :kondisinya ya begitu sebelumnya kalo keadaan pinggir kali 
mbaknya bisa lihat di foto bagaimana, dan sebelumnya mbak nya 
bisa lihat seperti sekarang ini. dulu masih banyak pohon-pohon 
besar dan terasa adem, kalo sekarang gersang dan panas tidak 
adanya pepohonan. Kalo saya pribadi pengennya sih tidak di tutup 
akses langsung ke sungainnya sehingga kita masih bisa menanam 
pohon jadi tidak panas seperti ini sudah tidak alami lagi. Kalo 
sekarang mau nanem apapun lahannya sudah susah dicarinnya. 
 
Peneliti :Apa yang anda ketahui tentang mata pencaharian sebagian besar 
warga kampung Pulo sesudah dinormalisasi ?  
Key informan :Kalo sesudah dinormalisasi itu yah untuk warga yang rumahnya 
tidak kena gusuran dan tetap menetap di sini mereka tetap 
berdagang sih, namun untuk mereka warga yang sudah terkena 
gusur dan harus pindah ke rusunawa mau tidak mau ya mereka 
serabutan mbak, karena kenapa di sana di rusunawa itu kalo boleh 
dikata belum mapan mbak, dagang juga sepi dan tidak selaris kalo 
dagang di sini. Jadi ada yang jadi supir odong-odong karena 
melihat peluang jalan yang lebih lebar dan tidak adanya angkot 
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yang melewati jalan ini selian itu ada yang beralih jadi kuli 
bangunan dan yah boleh dibilang apa aja asal ada kerjaan.  
 
Peneliti :Menurut anda pengaruh apa yang dirasakan setelah terjadi 
normalisasi kali Ciliwung di Kampung Pulo ini ? 
Key informan :Banyak yah mbak kalo untuk saya pribadi kan rumah saya tidak 
terkena gusuran karena tidak terlau mepet dengan kali jadi yah 
saya merasa enak jadi bersih. Selain itu juga ada lahan baru atau 
jalan baru yang jalanannya jadi lebih lebar, karena dulu sebelum 
dinormalisasi ini jalannya tidak selebar ini. selain itu juga setiap 
pagi dan sore banyak orang jogging di jalan ini mbak, kalo dulu 
sebelum normalisasi kan tidak pernah mbak,  
 
Peneliti :Dengan adanya normalisasi kali Ciliwung, apakah kehidupan 
warga Kampung Pulo menjadi lebih baik ? 
Key informan :Bagaimana yah, kalo untuk warga yang tidak terkena gusur 
memang jadi lebih baik karena mereka tidak merasakan banjir 
lagi. Namun untuk warga yang kena gusur dan harus dipindahkan 
ke rusunawa ya menurut saya sebaliknya mbak kesejahteraannya 
pasti menurun, karena penghasilan mereka pun menurun.   
 
Peneliti :Apa yang anda ketahui tentang adanya normalisasi kali Ciliwung 
bagi kesejahteraan warga sekitar Kampung Pulo ini ?  
Key informan :balik lagi kalo untuk masyarakat yang tetep di sini mah tambah 
sejahtera kalo yang di rusun ya seperti itu tadi 
 
Peneliti :Bagaimana pendidikan anak-anak Kampung Pulo antara sebelum 
dan sesudah adanya normalisasi kampung pulo?  
Key informan :sama saja sih paling masalah jarak aja yang dirusun jadi 
kejauhan kalo kesekolah lama yang disini 
 
Peneliti :Apakah norma agama dan ketentuan agama lainnya masih sangat 
diutamakan sebelum dan sesudah adanya normalisasi ? 
Key informan :oh ya tentu orang sini mah nomer satu yang itu rutin 
 
Peneliti :Bagaimana rasa kepedulian warga kampung pulo terhadap orang 
lain yang mendapatkan kesulitan? 
Key informan :saling membantu satu sama lain, persaudaraannya bagus deh 
pokoknya 
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Peneliti :Bagaimana sopan santun warga kampung pulo dalam berpakaian ? 
Key informan :Biasa pada umumnya menggunakan pakaian tertutup sewajarnya 
 
Peneliti :Apakah sebelum dan sesudah terjadinya normalisasi kampung 
pulo ini ada kegiatan gotong royong? 
Key informan :ya tentu sebelum dan sesudah tetep lanjut rutin tapi sesudah rada  
setiap minggu bergilir 
 
Peneliti :Di daerah kampung pulo ini sudah terkenal dengan banjir 
tahunannya, bagaimana menurut anda mengenai hal tersebut ?  
Key informan :yah itu sudah jadi rahasia umum mbak, kan setiap tahun banjir di 
sini 
 
Peneliti :Menurut anda hal apa saja yang menjadi sebab terjadinya banjir 
tahunan di kampung pulo ini ? 
Key informan :yah walaupun tidak mengakui membuang sampah ya adalah 
beberapa yang nakal pada buang sampah ke kali, juga dari 
kiriman dari bogor 
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi warga kampung pulo ini 
sering membuang sampah di sekitar badan sungai ? 
Key informan :ya sebagian 
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi warga kampung pulo 
sering melakukan kegiatan harian di badan sungai?   
Key informan :iya pada mandi, nyuci, berenang anak-anak sama helicopter 
ngapung alias wc umum 
 
Peneliti :Apakah sesudah terjadinya normalisasi warga kampung pulo lebih 
peka terhadap lingkungan? 
Key informan :tentu, pada nanem pohonan sekarang juga tidak lagi pada buang 
sampah ke kali  
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KEY INFORMAN 3 
Identitas Key Informan 
Nama  : Toto 
Usia  :  50 Tahun 
Pekerjaan  : Anggota LMK (Lembaga Masyarakat Kota)  
Pendidikan : SMA 
 
Peneliti :Apakah anda adalah warga Kampung Pulo, Kelurahan Kampung 
Melayu, Kecamatan Jatinegara?  
Key informan :Ya 
 
Peneliti :Apakah pekerjaan warga sebelum adanya normalisasi Kali 
Ciliwung? 
Key informan :Anggota LMK 
 
Peneliti :Bagaimana kondisi lingkungan sebelum dan sesudah adanya 
normalisasi kali ciliwung? 
Key informan :Jika kita bandingkan kondisi sebelum dan sesudah normalisasi 
jelas terlihat bangunan tanggul kali ini yang memperlebar lebar 
kali sehingga banjirnya sudah jarang.  
 
Peneliti :Apa yang anda ketahui tentang mata pencaharian sebagian besar 
warga kampung Pulo sesudah dinormalisasi ? 
Key informan :Sebagian warga di sini mayoritas berdagang, bisa dibilang 
hampir 65% berdagang. Ya mungkin Karena deket sama pasar. 
 
Peneliti :Menurut anda pengaruh apa yang dirasakan setelah terjadi 
normalisasi kali ciliwung di kampung pulo ini ? 
Key informan :Ya jadi sudah tidak banjir ditambah lagi masyarakat sudah saling 
mengingatkan untuk tidak membuang smapah lagi ke kali, ya 
walaupun memang masih ada yang masih bandel tapi tidak seperti 
dulu. Disamping itu juga masyarakat yang rumahnya terkena 
dampak yaitu digusur dan dipindahkan kerusunawa, disana rata-
rata sulit untuk seperti disini berdagangnya.  
 
120 
 
Peneliti :Dengan adanya normalisasi kali ciliwung, apakah kehidupan 
warga kampung pulo menjadi lebih baik ? 
Key informan :Kalo untuk saya yang rumah saya cukup jauh dari bantaran saya 
akui iya, karena sejauh ini lingkungan jadi semakin bersih, tapi ya 
itu hanya kurang asri Karena kita kurang lahan untuk menanam 
tanaman, tanggul kali sudah ditinggika. Namun untuk yang 
digusur otomatis tambah berkurang Karena mesti bayar sewa 
rusun dan listrik juga airnya.  
 
Peneliti :Apa yang anda ketahui tentang adanya normalisasi kali ciliwung 
bagi kesejahteraan warga sekitar kampung pulo ini ?  
Key informan :Kesejahteraan bagi masyarakat disini asalkan mereka bisa 
tinggal dirumahnya seperti dahulu mereka pasti merasa sejahtera. 
Mereka banyak yang mengeluh akibat dipindahkan ke rususnawa 
 
Peneliti :Bagaimana pendidikan anak-anak kampung pulo antara sebelum 
dan sesudah adanya normalisasi kampung pulo? 
Key informan :Untuk pendidikan juga tidak terlalu kelihatan sih ya paling anak-
anak yang dipindah kerusun aja kesekolahnya jadi jauh, tapi 
sebagian anak-anak terdekat dari sekolah ada bis sekolah sampai 
kedepan sekolah hanya di rusun Kampung Pulo, kalo yang rusun 
yg jauh-jauh otomatis pindah sekolah. Terus untuk buku keliling 
sekarang di arahkan ke sekolah, bukan lagi keliling dijalan ini. 
 
Peneliti :Apakah norma agama dan ketentuan agama lainnya masih sangat 
diutamakan sebelum dan sesudah adanya normalisasi ? 
Key informan :Iya orang sini rutin  
 
Peneliti :Bagaimana rasa kepedulian warga kampung pulo terhadap orang 
lain yang mendapatkan kesulitan? 
Key informan :Bagus, bagus sekali, saling kekeluargaan, bahkan jika ada acara 
orang-orang yang dipindah di rusun datang ke sini 
 
Peneliti :Bagaimana sopan santun warga kampung pulo dalam berpakaian ? 
Key informan : sewajarnya mba cukup sopan lah 
 
Peneliti :Apakah sebelum dan sesudah terjadinya normalisasi kampung 
pulo ini ada kegiatan gotong royong? 
Key informan :ada jalan terus 
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Peneliti :Di daerah kampung pulo ini sudah terkenal dengan banjir 
tahunannya, bagaimana menurut anda mengenai hal tersebut ? 
Key informan :tentu mbaknya juga pasti liat berita di tv kan ya gitu banjir terus 
tiap tahun, mungkin juga ini karena curah hujan sama kebiasaan 
buruk masyarakat yang sebagian pada buang sampah ke kali 
 
Peneliti :Menurut anda hal apa saja yang menjadi sebab terjadinya banjir 
tahunan di kampung pulo ini ? 
Key informan :ya itu pada buang sampah ke kali juga rumah bantaran kali yang 
bikin kali jadi sempit 
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi warga kampung pulo ini 
sering membuang sampah di sekitar badan sungai ? 
Key informan :iya 
 
Peneliti :Apakah sebelum terjadinya normalisasi warga kampung pulo 
sering melakukan kegiatan harian di badan sungai?  
Key informan :iya 
 
Peneliti :Apakah sesudah terjadinya normalisasi warga kampung pulo lebih 
peka terhadap lingkungan? 
Key informan :iya jadi pada ga buang sampah lagi ke kali, buangnya langsung 
ke gerobak sampah yang ada di pinggir tanggul kali 
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